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i CQRAK HUBUNGAN AN?AR—SQKUBA@JGSA SE?E%PAT

|  DAN PRODUK KONFLIKNYA;

Kasus Herusuhan Berdarah

d; W‘Iayah Kabupaten Sambas, Ka!amantan Baa'at

Pendahu!uan

Tuilsan :m adalah mengenal kenﬂik'
' -antarmsukubangsa yang. felah ter;adi di

Melayu dan orang Dayak di satu pihak
dengan orang Madura di.pihek lain.
Konfik ‘antara orang Melayu dengan
orang: Madura telah terjadi pada tahun
1999, yang merupakan sebuah kanflik
yang periama terjadi ' dan- yang
terakhir. - Karena - ‘setelah - konflik
tersebut berakhir orang-orang Madura
ferusir - -dari - wilayah - kabupaten
Sambas. Sedangkan konflik -antara
orang Dayak dan orang Madura telah
berlangsung -selama 11 kali sejak
tahun 1862 yang berakhir pada tahun
1989. Konfiik Dayak-Madura pada
tahun 1989 terjadi pada saat sedang
berlangsungnya konflik antara orang
Melayu dan Madura.

Konflik = aniar-sukubangsa terlahir
dari dan ada dalam wadah hubungan
antar-sukubangsa yang bersangkutan.
Hakikat dari corak hubungan -aniar-
sukubangsa vyang  bersangkutan
merupakan penentu dari ferjadi atau
fidak terjadinya  konflk  antar-
sukubangsa. Dari kasus-kasus konfiik
antar-sukubangsa di Ambon, Poso,
Kalimantan Tengah dan di berbagai

tempat lainnya di Indonesia dapat
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' -_'untuk memperebutkan sumber-sumher _
- daya setempat yang dllakukan oleh
'lndmdu-;nciwsdu

©“kabupaten - Sambas. antara orang’ anggota -

yang - merupakan:”
komumts komuniti .. suku
bangsa- setempat “dengan- mdw:du-'
“yang .~ menjadi. anggota

komuniti-komuniti ‘sukubangsa penda-
fang atau keturunan pendatang.

Konfiik - antar-sukubangsa tersebut
berkembang menjadi konfiik antar-
sukubangsa karena salah satu pihak
mengaktifkan kesukubangsaan untuk
solidaritas kelompoknya guna menga-
lahkan pihak lainnya, sehingga pihak
lainnya tersebut mau tidak mauw akan -
harus mengimbanginya dengan meng-

aktifkan juga kesukubangsaannya.: . -

Tulisan ini  berusaha uniuk
menunjukkan bahwa konflik antar-
sukubangsa yang ferjadi di kabupaten
Sambas aniara orang Melayu dan
Davak dengan orang Madura adalah
produk dari corak hubungan antar-
sukubangsa Melayu dengan Madura
dan antar-sukubangsa Dayak dengan
Madura di kabupaten Sambas. Dalam
konfik tersebut para tokoh atau elit
masing-masing kelompok sukubangsa
vang ada di kabupaten Sambas
maupun di provinsi Kalimantan ikut
bermain, dan bahkan memainkan
peranan penting dalam menentukan
sejumiah strategi uniuk menghancur-



Melalui  tulisan ini  juga ingin
~ditunjukkan  bahwa konflik antar-
sukubangsa adalah konflik antar
golongan sehingga dalam konflik
tersebut bukan hanya terdapat upaya
saling menghancurkan - orang-orang
yang ciri-cirinya tergolong sebagai
pihak lawan tetapi juga penghancuran
terhadap © segala sesuatu ‘'yang
mempunyai -ciri-cirinya -dari golongan
sukubangsa lawan. Tulisan ini akan

menyajikan pembahasan mengenai-

hakekat masyarakat majemuk Indone-
sia -dan heterogenitas masyarakat
setempat atau lokal yang merupakan
wadah vyang menjadi konieks dari
konflik ‘antar-sukubangsa dan konflik
antar-sukubangsa. Tulisan ini akan
diakhiri dengan penyajian deskripsi
konflik antar orang Melayu dengan
Madura dan -antara orang Dayak
dengan orang Madura di kabupaten
Sambas.

Masyarakat Majemuk dan Hetero-
genitas Masyarakat Setempat

Indonesia adalah sebuah masyara-
kat majemuk (plural society), yaitu
sebuah masyarakat yang terdiri atas
masyarakat-masyarakat ~ stkubangsa
yang dipersatukan = oleh sistem
nasional sebagai sebuah sebagai
bangsa atau nation dalam wadah
negara (lhat Suparlan 1979, 1999a).
Model masyarakat majemuk vang
dikenal dalam ilmu-imy sosial ini
bermula dari Fumivall (1948) yang
mengidentifikasi ‘masyarakat jajahan
Hindia Belanda sebagai sebuah
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sebagai sebuah masyarakat yang
terdiri atas kumpulan orang-orang atau
kelompok-kelompok yang berbaur tapi
tidak menjadi satu. Masing-masing
kelompok mempunyai agama, kebuda-
yaan, dan bahasa, serfa citacita dan
cara-cara hidup mereka masang~
masing {fihat Suparian, 2000: 1)

Lebih fanjut dikatakan oleh Fumwail
(Suparlan, 2000: 1) bahwa masyarakat
seperti ini ferdiri atas bagian-bagian
atau segmen-segmen yang merupa-
kan - kemuniti-komuniti yang - hidup
saling berdampingan dalam sebuah
fefapi yang secara
keseluruhan saling terpisah atau tidak
merupakan sebuah kesatuan. Mereka
ini merupakan sebuah masyarakat
karena dipersatukan secara paksa
oleh pemerintahan nasional, yaitu
pemerintah jajahan Hindia Belanda.
Kekuasaan absolut berada di tangan
sejumiah kecil golongan elite, yang
merupakan penguasa jajahan yang
dominan, yang menuntut penyerahan
absolut dari masyarakat jajahan demi
kepentingan  penguasa  jajahan
tersebut adalah penguasaan afas
sumber-sumber daya ekonomi dan
alam serta pendistribusiannya.

Masyarakat majemuk pada umum-
nya mempunyai ciri yang menyoiok
dalam hal corak pemerintahannya,
yaitu bercorak otoriter dan militeristik
sebagaimana yang menjadi corak dari
semua pemerintahan di masyarakat
jajahan. Coraknya yang oforiter dan
militeristik ini juga terdapat dalam
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* dirombak cleh kekuatan reformasi,
seperti Uni Soviet Rusia, Yugoslavia,

Afrika Selatan, dan Indonesia di-masa -
pemermiahan Orde Baru, Ciri-ciri dari -
_masyarakat majemuk yang oforiter. dan__
terutama berbentuk_-
kekejaman dan kekefasan terhadap. -
rakyat . atau warga masyarakainya_-
-1980).
Kekejaman dan kekerasan terhadap_"
- rakyatnya sendm tersebut - dilakukan
‘secaia”
absolut semua- sumber-sumber daya -

militeristik -~ ini
. .sendiri (van. den Berghe, .

dalam’ ~upaya. menguasal

ekonoml dan alam oleh penguasa dan
oknum oknum serta kroni- kronmya

Masalah yang . pada umunya
dihadapi : oleh "sebuah_ masyarakat
majemuk, sepert Indonesia, adalah
hubungan antara sistem nasional atau
pemen_ntah pusat dengan masyarakat-
masyarakai sukubangsa yang terca-
kup -dalam masyarakat majemuk
tersebut. - Masyarakat-masyarakat
sukubangsa telah ada  sebelum
adanya ‘masyarakat majemuk yang
dikuasai oleh  sistem nasional.
Masyarakat-masyarakat sukubangsa
tersebut hidup di wilayahnya dan dani
sumber-sumber daya yang ada dalam
fingkungan alam dan fisk yang
merupakan hak adat atau hak ulayat
mereka. Permasalahan mengenai hak
eksploitasi atas sumber-sumber daya
tersebut muncul pada wakiu rezim
yang berkuasa itu berusaha untuk
menguasai sumber-sumber daya alam
yang ada dalam wilayah hak ulayat
masyarakat-masyarakat sukubangsa
sefempat dengan menggunakan acy-
an hikinn pacional vano menanikan

hukum adat atay hak ulayat warga
masyarakat seiempat o

Pada waktu : remm penguasa yangj_

- otonter tersebut mas;h berkuasa tidak
-ada - ~satupun .. _
tersebut yang berani menentangnya,

‘warga - ‘masyarakat .-

dan - tidak “juga kelompok-kelompok

atau masyarakat—masyarakat suku-
: bangsa
- ulayainya . tersebut ‘berani- menghala-

-yang - “dieksploitasi - ‘hak .

“nginya. Tetapi, begitu Tezim oforiter itu -

jatuh ~ “maka berbagai * -bentuk

-perambahan dan perampokan terha-

dap perusahaan-perusahaan milk dari

" oknum-oknum pemerintah pusat dan -

kroni-kroninva  bermunculan sebagal :
kerusuhan-kerusuhan  sosial, dan
konflik antar-sukubangsa bermuncutan
(Suparian  2000a, 2000b, 2001).

Pendapat umum yang mengatakan_
bahwa kebangkitan dari mereka yang
semula tertekan oleh rezim otoriter dan
miliieristik tidaklah dapat disangkal.

Tetapi pendapat para pakar vang di
tahun-tahun 19899-2001 yang bermun-
culan di berbagai stasiun televisi di
Indonesia yang mengatakan bahwa
konflik antar-sukubangsa disebabkan
oleh adanya kesenjangan sosial
ekonomi antara kelompok sukubangsa
pendatang yang makmur hidupnya
dan kelompok sukubangsa setempat
yang hidupnya melarat lidaklah benar.

Di masa lampau masyarakat-
masyarakat sukubangsa hidup dengan
berpedoman  pada kebudayaan

masing-masing vang berlaku di dalam
wilayah masyarakat sukubangsanya
sendiri. Anggoia-anggota dari setiap
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komuniti-komuniti  sukubangsa yang
~ pada dasamya bercorak homogen
dengan masing-masing jafidiri - suku-
bangsa dan jafiditi budayanya dalam
batas-batas wilayahnya  sendiri. Di
kampung . halamannya.  sendiri,
masyarakat-masyarakat ‘sukubangsa
selempat dengan kebudayaan masing-
-masing adaiah yang dominan sebagai
pedoman bagi kehidupan sehari-hari

sebagaimana. terwujud dalam: pranata» '

pranata sosial mereka masing-masing.
Di masa lampau hanya di kota-koia
atau kota-kota pelabuhan dan-pusat-
pusat. perkotaan terdapat masyarakat
campuran dari berbagal kelompok
sukubangsa. Sedangkan pada masa
sgkarang hampir seluruh  wilayah
Indonesia secara sukubangsa. ieleh
menjadi masyarakat-masyarakat vang
heteragen, di mana anggota-angoota
dari - berbagal  sukubangsa  hidup
secara berdampingan dalam komung-
komuniti pedesaan dari kelompok-
kelompok  sukubangsa  setempat.
Karena i, pada masa sekarang,
hubungan antar-sukubangsa telah
menjadi lebih intensif dan kompleks
daripada yang berlaku dimasa lampau.

Hal ini dapat menyebabkan
munculnya masalah-masalah —sosial
berkenan dengan kesukubangsaan
serta batas-batas sukubangsa dan
perbedaan-perbedaan  kebudayaan
ekonomi antara para pendatang
dengan penduduk setempat, karena
hampir semua pendatang yang hidup
dalam komuniti-komunii masyarakat
setempat mempunyai kebudayaan
alnnami vana iehih mai dan anraeid

‘sefempat -

dari masyarakat sukubangsa setempat
yang semula adalah dominan menjadi
ditantang  dengan agresifitas para
pendatang, yang fantangan fersebut
dapat dilihat sebagai tantangan -atas-
kebudayaan sukubangsa - dari
masyarakat dan  komunifi-komuniti
sukubangsa -setempat. Ini terutama
terwujud  melalui “hubungan - an*tara
pendatang dengan warga masyarakai_
yang - ferpusat “pada
hubungan kompetisi untuk mempe-
rebutkan sumber-sumber daya, yang
memunculkan berbagal permasalahan
sosial. Permasalahan yang paling
kriikal -~ adalah fingkat agresifitas
exonomi para pendatang  dalam
persaingan  uniuk  memperebutkan
sumber-sumber daya dangan  cara
tidak mengindahkan berbagai aturan
vang ieradatkan yang berlaku
sefempai. Karena anggota-anggota
masyarakat sefempat melihat *diri
mereka sebagai tuan rumah dan para
pendatang sebagai tamu mereka maka
perbuatan para pendatang tersebut
diihat sebagai melanggar aturan-
aturan adat yang berlaku.

Aturan-aturan - vang  mengatur
hubungan antara tuan rumah dengan
tamunya tersirat dalam pepatah yang
berlaku dalam kehidupan semua
masyarakat sukubangsa di Indonesia,
yang berbunyi “di mana bumi dipijak
langit  dijunjung”.  Artinya  para
pendatang vang hidup dalam komuniti
sukubangsa  sefempat  supaya
menghormali dan menjunjung adat
dan ftradisi budaya yang beriaku
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yang .berfaku setempat dengan cara
mengikuti - afuran-aturan - adat - dan
tradisi-tradisi budaya dalam kehidupan
sehari-hari  mereka,  feruiama di
tempat—iempat umum, Pepatah ini
digunakan oleh warga masyarakat
setempat uniuk memantapkarn posisi
mereka dalam:menghadapi agresifitas
ekonomi dari para pendatang dengan
‘cara menekankan ~ bahwa  posisi

- mereka adalah fuan. ..mmah__..yang 7.

berhak atas segala sesuaiu yang ada
di dalam ‘rumehnya sedangkan para
penda‘tang nanya famu yang harus
tunduk . pada afuran-afuran vyang
berlaku dalam rumah tersebut. Dengan
mengacu pada pepatah ini, secara
halus 'dan ‘tidak ‘langsung, para
pendatang diberi peringatan uniuk
tidak mendominasi kehidupan mereka
yang menjadi tuan rumah. Konflik-
konflik antar-sukubangsa yang felah
terjadi di berbagai daerah di Indonesia
dapat dilihat sebagai pelanggaran dari
pringip yang ada dalam pepatah
tersebut.

Sukubangsa dan Kesukubangsaan

Sukubangsa  dilihat  sebagai
golongan sosial askriptif, golongan
sosial yang didapat begitu saja oleh
seseorang vaiiu “vang mengklasifikasi-
Kan seseorang berdasarkan afas
identitasnya yang paling umum dan
mendasar, yang berkaitan dengan asal
muasal dan latar belakangnya” (Barth
1969). Sebagai golongan sosial
askriplif sukubangsa mewujudkan
dirinya dalam bentuk individu atau
orang per orang dan dalam beniuk
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orang ‘dan ° sefiap  masyarakaf
mempunyai kebudayaan. Dan setiap
masyarakat. sukubangsa mempunyai
kebudayaan sukubangsa. Kebudayaan
dilthat sebagai blueprint atau pedoman
bagi kehidupan, - sebagai perangkat
sistem-sistem -.acuan. aiau  model
koagnitif . dan - afekiif -yang - beroperasi
pada herbagal tingkat ‘perasaan dan
kesadaran. ~Manusia menggunakan

model-model tersebut secara selekiif, .

sebagaimana  vang paling cocok
dengan mereka masing-masing, uniuk
mendorong  fercipianya interpretasi-
interpretasi yang penuh makna bagi
din mereka mengenai sifuasi-sifuasi
yang dihadapi dan memedomani
tindakan-tindakan = mereka dalam
lingkungan-lingkungan mereka, melalui
kegiatan-kegialan mereka. Tindakan-
tindakan tersebui dapat dilihat sebagai
dorongan-dorongan uniuk memenuni
kebufuhan-kebutuhan hidup  maupun
sebagai ianggapan-tanggapan terha-
dap strukiur-strukiur kekuatan yang
ada dalam lingkungan-lingkungan
mereka. Kebudayaan dan golongan
sosial dapai dinyatakan sebagai
sistem-sistem acuan dari interpretasi-
interpretasi dan tanggapan-tanggapan.
Dalam pendekatan ini kekuatan sosial
dari para pelaku diperhitungkan, yaitu
dalam tindakan-tindakan mereka di
dalam interaksi-interaksi dan dalam
struktur-struktur kekuatan yang berlaku
seiempat.

Keyakinan  keagamaan  selalu
menempel pada dan ada dalam
kebudayaan dan kesukubangsaan
geseorang  dan  dalam  kelompok
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'- keagamaan biasanya - memperkuat -
'kesukubangsaan yang ‘mempertegas

batas-batas . kesukubangsaannya
_dengan kesukubangsaan dari orang
atau - kelompok * sukubangsa . yang
'iamnya ‘Tetapi ~sesuatu. keyakinan
keagamaan yang -sama juga d;ml!:kl_

oleh orang . dan kelompok “atau

. "_keiompok-kelompok sukubangsa yang
~berbeda-beda. Sehmgga keyakman
- keagamaan di -satu: - sisi
* memperkuat
safu’ keiompok sukubangsa dalam
“hubungannya dengan sukubangsa
lain, tetapi dari sisi lainnya keyakinan
keagamaan juga dapat meredupkan

kesukubangsaan ~dari kelompekﬁ
kelompok - “sukubangsa.  yang
mempunyai  kelompok - sukubangsa

dalam : hubungannya dengan . suku-
bangsa lain, fetapi dari sisi lainnya
keyakinan keagamaan juga dapat
meredupkan - kesukubangsaan dari
kelompok-kelompok sukubangsa yang
mempunyai - keyakinan -keagamaan
yang sama. Dalam keadaan terakhir
tersebut  di  atas, justru jafidiri
keagamaaniah yang menonjol dan
meredupkan jatidiri sukubangsa dalam
hubungan antar-sukubangsa dalam
hubungan antar-sukubangsa. Walau-
pun demikian tidak berarti bahwa dua
kelompok sukubangsa yang mempu-
nyai keyakinan keagamaan yang sama
tetapi dalam keadaan konflik antar-
sukubangsa akan  menghentikan
konflik tersebut. Orang Melayu dan
orang Madura di Sambas sama-sama
memeluk agama Islam, tetapi dalam
xonflik yang terjadi pada tshun 1999

'Kehudayaan Domman

-pnmordta!
askriptif -
_pertama; dan mendasar yang - didapat

dapat__- _
serta yang utama dalam ‘kehidupan

kesukubangsaan dari-

tersebut . tidak . mempunyai - makna
apapun dalam upaya mendamazkan
konflik: tersebut S
Sukubangsa _ .-'c'ia'n' B Hipoi_gsa
Sukubangsa sebagat gotongan
sosial -yang" -askriptif ‘mempunyai ciri
.atau  golongan - sos;ai
‘dan kebudayaan yang

manusia. - Seseorang tergolong dalam
sestatu sukubangsa karena dilahirkan
dan dibesarkan oleh orang tua yang
tergolong dalam sesuatu sukubangsa
tersebut. Dia dibesarkan oleh orangtua
dan dijadikan manusia dengan meng-
gunakan kebudayaan orangiuenya
sebagai acuannya. Tanpa disadari dan
dikehendakinya dia menjadi anggota
sesuaiu masyarakat sukubangsa dan
menjadi  pendukung  serta pemmk
kebudayaan sukubangsanya, karena
perbuatan orangfuanya, keluarga dan
kerabatnya, serfa warga masyarakat
sukubangsanya.

Sebagai golongan  sosial _.yang
askriptif dan primordial, sukubangsa
terikat oleh adanya hubungan darah
atau kekerabatan dan asal daerah dari
para pelakunya. Sehingga secara
nyata maka yang kita lihat dari mereka
yang lergolong dalam sesuatu
sukubangsa adalah orang atau pribadi
dan sejumlah orang sebagai satuan-
satuan  biologi, vyaitu keluarga,
kelompok kerabat atau kfien, komuniti
dan masyarakat. Sebagai kelompok
atayl  masvaraskat maks eshush
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- wilayah: yang -menjadi. fempat dari
berbagal ~ sumberdaya . yang
dimanfaatkan oleh _anggota-anggota
masyarakai sukubangsa .setempat

“untuk kelangsungan hsdup mereka. . -
' kebudayaan -
sukubangsa yang hidup setempat Di
-Bandung: terdapat kebudayaan Sunda:
" yang - dominan, di ‘mana ‘struktur

Cara-cara’ ‘pemantaaian sumberdaya—
sumi}erdaya ~yang . ada . .dalam
: -hngkungan mereka itu” -dilakukan

~dengan - menggunakan kebudayaan;

.yang..
_kehldupan mereka Masmg—masmg:

pedoman i

- menjadi

masyarakat. sukubangsa dengan kaia
lain, mempunyai kebudayaan sendir
yang berbeda dari kebudayaan yang
dipunyaz oleh masyarakat sukubangsa
lainnya. Masmg—masmg masyarakat
sakubangsa tersebut .juga. mengem-
bangkan pranaia-pranata sosial yang
berbeda coraknya dari masyarakatnya
sukubangsa lainnya. Dalam masyara-
kat sukubangsa setempat, kebudaya-
an . .sukubangsa dari = masyarakat
tersebut adalash dominan. Dalam
sebuah masyarakat yang anggoia-
anggotanya-mencakup lebih dari satu
sukubangsa seperti yang terdapat di
daerah ‘perkofaan etau di daerah
pedesaan dewasa ini di Indonesia,
maka ada atau fidaknya adanya
kebudayaan sukubangsa yang domi-
nan dan hubungannya antara kebuda-
yaan dari para pendatang dengan
kebudayaan dominan mempengaruhi
corak hubungan antar-sukubangsa
dan potensi konflik antar-sukubangsa.

Profesor Bruner (1974) dalam
upaya menjelaskan corak ungkapan
kesukubangsaan di daerah perkotaan,
yaitu di Bandung dan di Medan, telah

-bagi -

kebudayaar ddmi'nan" Int dari

" hipotesa - ini_.adalah - bahwa corak_
ungkapan kesukubangsaan di sesuatu
“masyarakat it dtpengaruhi oleh ada

atau- fidak ~adanya - dominasi - oleh -
dari. salah - saiu

kekuasaan pada ’ﬂngkat atas sampai

‘dengan fingkat bawah di kotatersebut”

dlperuntukkan bag[ dan dipegang oleh
orang . ‘Sunda.  Dalam :kehidupan.
sehari-hari, di tempat-tempat umum,
kehudayaan Sunda adalzh acuan
utama bagi  sopan santun dalam
tindakan-tindakan, dan bahasa Sunda
adalah bahasa yang beriaku di tempat-
tempat umum. Para pendatang dari
berbagai  sukubangsa  cenderung
menjadi seperfi Sunda atau menjadi
Sunda (Suparian 1972, Bruner 1974).
Sedangkan di kota Medan yang tidak
mengenal adanya kebudayaan suku-
bangsa dominan, ielah menghasilkan
adanya masyarakat-masyarakat suku-
bangsa  dengan  masing-masing
kebudayaan yang relafif otonom dan
dominan dalam wilayah temapat
tinggal mereka  masing-masing.
Karena itu di kota Medan, kebudayaan
dan bahasa yang digunakan di tempat-
tempat umum tergantung pada hasil
tawar-menawar kekuatan di antara
anggota-anggota sukubangsa vyang
berbeda-beda. Hal vang sama juga
berdaku dalam posisi-posisi yang ada
dalam  strukiurstruktur  kekuasaan

resmi nasional dan lokal yang ada di
nta Mordan Dalam keadaan pdemtleian



bxasanya dfaktﬁkan oleh mereka yang
menduduki  posisi-posisi kunci, dan
karenanya “solidaritas sukubangsa

menjadi ciri yang menonjol daiam_

kehidupan sehan han

Dengan menggunakan. . model

h;potesa kebudayaan dominan. dari-

Bruner. sepertl tersebut di atas, sava
“melinat " bahwa pada dasamya

Kalimantan, - terutama - di kabupaten
Sambas (sekarang menjadi kabupaten
Sambas dan kabupaten Bengkayang),
adalah - kebudayaan = dominan.
Masyarakat sukubangsa Melayu di
Sambas telah mengembangkan prana-
ta poimk yang berbeniuk kerajaan atau
kesultanan, sedangkan masyarakat
sukubangsa Dayak yang hidup di
daerah pedalaman dan  menjadi
telangganya tidak mengembangkan-
nya.  Orang = Melayu  sebagai
sukubangsa, mengadopsi agama
Islam .sebagai agama mereka dan
menjadikannya sebagai kebudayaan
atau pedoman bagi kehidupan mereka
yang menyeluruh. Sebaliknya orang
Dayak, adalah sukubangsa yang
menganut agama  nenek-moyang
mereka sebagai pedoman  bagi
kehidupan mereka. Orang Dayak yang
felah mengganti agama nenek-
moyangnya menjadi beragama Islam
biasanya dinamakan “masuk melayu”.
Karena agama islam bagi orang
Melayu bukan hanya sekedar
pedoman menyeluruh bagi kehidupan
mereka sebagai orang Melayu.
Pemaniapan agama Islam sebagal inti
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Melayu yang selama sekian  abad
memantapkan ajaran-gjaran ° Islam
sebagai -bagian dari kebudayaan
Melayu. Orang Dayak yang “masuk
Melayw” menyadari ‘bahwa mereka
bukan hanya harus meninggalkan
keyakinan agamaasli mereka . fetapi
juga harus mengadopsi kebudayaan
Melayu secara menyeluruh sebagai

‘kebudayaan Melayu di-pantai Barat ~pedoman  bagi “kehidupan. mereka,

walaupun ~ hubungan kekerabatan
dengan saudara dan kerabatnya yang
Dayak tetap berlangsung. Sedangkan
orang Dayak felah beragama Kristen
atau Katolik dan yang tinggal dan yang
tinggal di daerah pedesaan masih
tetap memperiahankan berbagai unsur
kebudayaan ~mereka yang -~ asf,
termasuk sebagian dari keyakinan
keagamaan mereka, yang secara
prakiikal berguna dalam menghadapi
lingkungan yang sebagianbasar masm
bercorak alami.

Dalam perspekiif tersebut di a_’:as,
wilayah kabupaten Sambas dapat
dilihat sebagai dua wilayah kebudaya-
an yang berbeda. Di daerah pantai
baral terdapat wilayah kebudayaan
Melayu yang lslam, yang merupakan
kebudayaan sukubangsa dominan
yang di masa lampau terpusat di
kesultanan Sambas. Sedangkan di
daerah pedalaman (yang sekarang
menjadi daerah kabupaten Bengka-
yang), vailu di bagian fimur dan
kabupalen Sambas, adalah wilayah
dari kebudayaan Dayak yang bercorak
egaliter dan vang kebudayaan Dayak
fersebut  merupakan kehudavasn
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menyadan keberadaan dan dominasi
kebudayaan sukubangsa di wilayah
mereka masing-masing, .dan _saling
menghonnatmya Karena ity hubungan
_antara . dua . sukubangsa
berada dalam ‘suafu .hubungan yang
.reiahf harmonis dan bercorak simbiotik
. yang sa]mg mengun‘iungkan Berbaga:
. -sukubangsa pendatang yang menetap
" di_kabupaten. Sambas -menyadari

*‘adanya dua kebudayaan sukubangsa

- yang dominan fersebut, dan mereka
menghomnatmya dengan carahidup
* dan bertindak di tempai-tampat umum
~ sesuai . dengan berbagai pedoman
©.yang _berlaku menurut kebudayaan

dan . pranata-pranatanya, sehingga
- mereka ifu cenderung menjadi seperti
Melayu atau seperti Dayak, tergantung
pada di mana wilayah tfempat
kehidupan mereka sebagai pendatang.
Orang Bugis, termasuk orang Makasar
dan  ‘orang Mandar, -misainya,
cenderung menjadi ‘seperli orang
Melayu -dan bahkan menjadi Melayu,
seperti ‘orang Jawa di Bandung
{(Suparlan 1972). Kebiasaan orang
Bugis uniuk menyelipkan badik di
pinggang pada wakiu berada di
tempat-tempat umum dan mengguna-
kannya bila rasa harga diri mereka
tersinggung telah fidak dilakukannya
lagi di Sambas. Karena mereka
merasa bahwa hal itu bertentangan
dengan adat Melayu yang berlaku di
Sambas. Mereka juga menjadi seperti
orang Melayu yang lebih senang
menyelesaikan perkara dan perseng-
ketaan dengan cara bermusyawaran
dan berdamai, dan bila perlu meminia

fersebut

~Dengan mengacu pada kerangka
berpikir seperti tersebut di atas, dalam

tulisan .ini akan saya coba unfuk

menjeiaskan hakikat dari kemsuhan
antar-sukubangsa yang | berdarah yang
terjadi di Sambas (lihat Suparlan
1999b dan 1999¢) dan menunjukkan .
bahwa “kekerasan ' yang terwujud

adalah - produk dari hubungan antar-

sukubangsa yang berlaku ‘setempat,
dan-turut -bermainnya para. ‘tokoh-
su&ubangsa ‘yang saling - konilik.”
Berbagai sukubangsa pendatang - di
Sambas ‘telah ‘memperlakukan * diri
mereka dan orang-orang Melayu atau
Dayak sebagai orang perorang. Dan,
oleh karena ifu maka pada wakiu
konflik terjadi di antara mereka yang
pendatang dengan anggota
masyarakat Melayu atau Dayak maka
yang terjadi adalah konflik anfar
perorangan. Sedangkan orang-orang
Madura di Sambas selalu menonjolkan
kelompok kesukubangsaan Madura-
nya dan bukan orang perorangannya.
Mereka selalu hidup dan bekerja
dalam  kelompok-kelompok  sebagai
orang Madura, membangun solidariias
sosial di antara sesama mereka yang
Madura, dan bila terjadi persengketaan
antara seorang Madura dengan
seorang Melayu atau Dayak atau
dengan anggota sukubangsa lainnya
maka persengketaan fersebut akan
selalu  diselesaikan oleh kelompok
Madura yang bersangkutan. Kesuku-
bangsaan pada orang Madura di
Sambas, dalam bentuk kelompok dan
solidaritas  sosial orang Madura,
adalah merupakan acuan utama darl
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bagi mereka. Disamping itu, orang-
orang dan kelompok-kelompok Madura
mempunyai - kecenderungan. unfuk
menye!esaukan berbagai masalah dan
persengketaan dengan cara ancaman
dan kekerasan

Tanpa disadari oleh semua anggota
sukubangsa -yang ada di Sambas,
dengan cara ancaman dan kekerasan
inilah - maka - secara - bertahap
Rebudayaan dominan: !\}%e}ayu maupun
Dayak di -iempat-fempat umum di
Sambas digeser dan diganti oleh
dominasi kekerasan dari kebudayaan
Madura. Corak hubungan antara orang
Madura dengan orang Melayu dan
Dayak ~di Sambas diwarnai oleh
kekerasan, dan kekerasan ini adalah
kekerasan kategorikal atau golongan.
Sehingga pada wakiu ferjadi konflik
antara Melayu lawan Madura dan
Dayak lawan Madura, yang ada adaiah
konflik antar-golongan askripiif dengan
segala  afribuinya uniuk secara
kekerasan saling menghancurkan.
Konfiik-konflik berdarah yang terjadi di
Sambas, Ambon, Poso, atau Sampii
adalah konflik antar-sukubangsa, dan
bukannya konflik komunal sebagai-
mana yang dinyatakan oleh Aragon
dalam menjelaskan kerusuhan Poso
(2001), dan dalam tulisan-ulisan
pendahufuan buku mengenai akar-
akar kekerasan di Indonesia yang edit
oleh Colombijn dan Lindblad (2002).

Dari parspekiif lain, kekerasan yang
dilakukan oleh orang-orang Melayu
dan orang-orang Dayak terhadap
semua orang Madura di Sambas

‘pengusiran
__ Madura dari Sambas dan penghancur-
an terhadap rumah- mmah dan segala

tubuh, dan penghancuran segala
atribut yang menempel pada orang
Madura adaleh sebagai imbas-baiik
dari upaya pendominasian dengan
cara-cara kekerasan oleh orang-orang
Madura di Sambas sebelum terjadinya
konflik berdarah tersebut. Secara
simbolik, pembunuhan, mutilasi tubuh,
ferhadap  orang-orang

haria benda orang-orang Madura oleh
orang-orang Melayu dan Dayak dapat
dilinat sebagai sebuah upaya pember-
sihan atau pencucian terhadap segala
kekotoran atau polusi- yang felah
menimpa kehidupan mereka di wilayah
Sambas yang dikarenakan ~olsh
keberadaan dan perbuatan-perbuatan
orang Madura (lihat Douglas, 1966)

Dalam hubungan antar—sukubangsa
yang relaiif tidak berlangsung secara
harmenis seperii yang ferjadi antara
orang Madura dengan orang Melayu
dan dengan crang Dayak di kabupaten
Sambas, hubungan antar-pribadi atau
aniar-perorangan di anfara mereka
yang harmonis tidaklah berkembang.
Yang ada adalah hubungan antar-
sterolip - yang berupa label vyang
dihasilkan dari  hubungan  antar-
golongan atau antar-kategori yang
tidak menunjukkan adanya ciri-ciri
kemanusiaan. Dalam stereotipnya,
orang Melayu melihat orang Madura
sebagai sama dengan golongan atau
kategori hewan vyang kotor, vaitu
anjing, yang tidak bisa dipercaya, yang
pencur, pemalak, perampok.

O T L
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kebanyakan ngomong, kelihatan besar
tetapi - keropos . seperti kerupuk.
Sedangkan orang Dayak melihat orang
Madura - sebagai hewan hama dan
hewan buruan yang rakus, yaifu babi
hutan. Dan, sebaliknya orang Madura
melihat orang Dayak sebagai kafir dan
‘makhluk yang: terbelakang (Suparan
" 1998,1599b). * Konflik - antar-individu
~ yang menghaszikan kemsamaﬁ antar-
sukubangsa dan  yang ferwujud
sebagai - kekerasan berdarah
sebenamya -dapat juga dipshami
dengan mengacu -pada stereorip
sukubangsa yang mereka punyai
masing-masing dan yang mereka
gunakan unfuk memperakukan pihak
lawan. Kekerasan felah ferwujud
~ karena .pihak lawan fidak lagi dilihat
dan diperlukan sebagai kategori alau
golongan manusia fefapi sebagai
kategori hewan atau benda afau
sesyaty yang kofor yang memang
sudah sewajarnya untuk dihancurkan.

Sukubangsa-sukubangsa  dengan
kebudayaannya masing-masing sudah

ada selama berabad-abad dan hidup.

dari satu generasi demi generasi
berikuinya sebelum adanya Indonesia.
indonesia baru ada secara de jure dan
secara de faclo karena masyarakal
masyarakat sukubangsa vang ada
dalam wilayah jsjahan Belanda, yailu
Hindia Belanda, dipersaiukan oleh
sistem nasional Indonesia melalui
proklamasi kemerdekaan Indonesia
pada 17 Agustus 1945, Sistem
nasional Indonesia memaniapkan
keberadaannya  dengan  melalul

- slrasinya.

Secara - umum, - sistem
nasional Indonesia telah di saiu pihak
melemahkan. kesukubangsaan dari
sebagian - besar bangsa waiga
masyarakat Indonesia yang disebab- -
kan oleh . besamya s&maﬂgai
kebangsaan ke—imdanes;aan atau
kebangsaan Indonesia dalam meiawan
penjajshan . Belanda .dan Jepang.
Tetapi di- lain  pihek juga ielah
memperkuat kesukubangsan "nasmg~“
masing warga masyarakat Indonesia
karena . berbagai pranaia yang -ada.
dalam sistem nasional Indonesia telah
gagal dalam menyajikan peranan-
peranan dan aluran-afuran yang
secara adil dan beradab dapat
menyelenggarakan upaya-upaya
pemenuhan-pemenuhan  kebutuhan
hidup vang dianggap penting olgh
masyarakat Indonesia pada umumnya
dan masyarakat sukubangsa pada
umumnya dan masyarakat-masyarakat
sukubangsa khususnya.

Pranata-pranata yang ada dalam
sistem nasional  fidak semuanya
berjalan secara sempuma dan efekiif
dalam memantapkan sistem nasional
Indonesia di wilayah-wilayah suku
bangsa. Bahkan keberdayaan dan
afskiifitas dan pranata-pranala yang
ada dalam masyarakat-masyarakat
sukubangsa felah dibuat tidak berdaya
oleh pengakiifan dan pranata-pranata
nasional. Di salu pihak pranata-
pranata dari masyarakat-masyarakat
sukubangsa satempat dilemahkan dan
di pihak lain pranata-pranata nasional
yaﬂg dz%eriakukan daiam masyarakat

. g . - A
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yang men;alankan pranata-pranata
tersebut melakukan korupsi.

Di antara berbagal pranata yang
dirasakan sebagai iidak efektif atau
tidak ben‘ungsn sebagalmana seharus-
nya ‘adalah ~ pranata-pranata  yang
menjamin rasa keadilan, perlindungan
dari ancaman, dan penegakan hukum
unfuk - rasa -aman dan keferaturan
sosial. .Ini ferutama. dirasakan ' oleh
warga masyarakat Melayu dan Dayak
. di-Sambas, di mana berbagai aturan

yang berlaku di tempat-tempat umum

yang semula berdasarkan atas adat
atau kebudayaan Melayu atau Dayak
telah dilemahkan aleh diberlakukannya
pr*a_nata pranata  ‘nasional, letapi
pranaia-pranata - nasional - Indonesia
tersebut fidak mampu uniuk melayani
pemenuhan . kebutuhan-kebutuhan
untuk hidup sejahtera secara adil dan
beradab.. - Bersamaan ‘dengan itu
pranata-pranata nasional dilemankan
dan ditunggangi oleh oknurm dan kroni-
kroni - pemerintahan Suhario dengan
menggunakan kekerasan dan KKN.
Bersamaan dengan itu juga, tempat-
tempat umum diambil alih  untuk
dikuasai oleh  kelompok-kelompok
preman asal orang madura,

Orang Madura di Kabupaten

Sambas

Dari berbagai keterangan yang
disampaikan  oleh  orang-orang
Madura, leluhur mereka felah datang
dan tinggal di Kalimantan Barat sejak
tahun 1920-an. Sebelum Perang Dunia

ll, keberadaan mercka secars sosial
dan aknnami Al Kalimantan Rorad Sdad

jumiah mereka itu kecil dan karena
posisi sosial mereka yang rendah yang
pada umumnya adalah buruh kasar
dan kuli pembuat jalan. Pada . masa
sekarang, - sebelum ierjadmya
kerusuhan iahun 1999, orang-orang
Madura hidup dihampir  wilayah
Kabupaten Sambas, yaitu di desa-
desa dan di dusun-dusun maupun dl
daerah perkotaan o

Orang Madura htdup menge§omp0k
di antara sesama orang Madura. Baik
yang hidup dalam komunit- kamumtl
yang berupa dusun yang secara
homogen dihuni oleh orang-orang
Madura dan yang terpisah sama sekali
dari kehidupan orang-orang Melayu
atau Dayak, maupun yang hidup
dalam  komuniti-komuniti  yang ke
semua warganya adalah orang
Madura yang berada dalam lingkungan
wilayah desa orang Melayu atau desa
orang Dayak. Dalam  keadaan
demikian, kampung atau komuniti
orang Madura bertetangga dengan
komuniti-komuniti Melayu atau Dayak
setempat. Di daerah perkotaan, di kota
Singkawang misalnya, mereka juga
hidup mengelompok dalam lingkungan
ketetanggaan  yang  kessmuanya
adalah orang Madura. Pusat dari
sebuah komuniti orang Madura adalah
tempat ibadah mereka. Pada wakiu
jumlah mereka itu sedikit maka tempat
ibadah fersebut adalah langgar atau
musholla,  Bila jumlah  anggota
komunitinya berfambah banyak maka
pusat komuniti tersebut adalah masjid,
vang biasanya dabarengl éengan

P
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Madura.. . Karena . bahasa. yang
digunakan adalah “bahasa Madura.
Kyai dari . komuniti setempat adalah
tokoh panui‘an duma dan akhirat bagi
masing-masing - warga - komuniti - atau
masyarakat setempat Para kyai ini
‘adalah guru ngaji dari anak-anak di
masmg masing komunm Madura, dan
imam.~ dalam ke-g;atan sembahyang

berjamaah  afay pemimpin -upacara .
‘keagamaan yang mereka ;alankan \

Orang~orang ‘Madura ~ ~ hanya
bersembahyang herjamaah di masjid
Madura, yang khotbahnya dilakukan
dalam bahasa Madura.

Menu_rut orang-orang ~ melayu,
Dayak, Cina, Bugis, Jawa; Balak dan
semua anggoia sukubangsa yang
tinggal - di Kabupaten Sambas, baik
yang finggal di daerah perkotaan

maupun vyang . tinggal di daerah
pedesaan, nidup-  berdampingan
dengan orang Madura  hanya

merugikan saja. Kerugian harta benda
atau kehormatan dan - harga diri.
Orang-orang Melayu merasa bahwa
orang-orang Madura fidak menghargai
harkai mariabat mereka sebagai
_manusia ‘dan sebagai penduduk
setempat dan orang Madura juga tidak
memandang sebelah mata kepada
adat istiadat Melayu yang mereka
junjung tinggi. Orang-orang Madura
telah memperoleh keuniungan secara
berlebihan (tanah pertanian dan
Kebun, rumah, monopoli kegiatan
berjualan dan  bisnis, monopoli
eksplorasi batu dan penambangan
emas, kayu dan berbagal hasil hutan

PSS, | . e e e e e

berupa feror mental dan- penyiksaan -

serta - pembunuhan. Orang-orang
Madura tidek pemah merasa bersalah
temadap warga masyarakat seiempat

‘yang --dirugikannya .- secara - curang

walaupun perbuatan fersebut secara
efika dan moral yang berlaku setempat
maupun.  secara umum  adalah
perbuatan yang salah dan me!amggar.
hukum : i

Warga masya;'akat setempai yang
berasal dari berbagai sukubangsa- dan
lapisan sosial -di ‘Kabupaten Sambas
melihat orang-orang Madura sebagai
pencuri, perampok, dan preman -atau
tukang palak. Wakiu saya katakan
kepada mereka dalam diskusi-diskusi
di kota Sambas, Tebas, Pemangkat
dgan -di ibukocia Kecamatan Jawai
maupun secara pribadi dalam berbagai
wawancara,  bahwa  orang-orang
Madura yang pencuri, perampok, dan
preman atau fukang palak itu fidak
semua orang Madura di Sambas,
mereka  semuanya  membaniah
pernyataan saya. Yang menarik untuk
diperhatikan adalah bahwa orang-
orang Melayu fersebut memberikan
confoh  berdasarkan  pengalaman
masing-masing dan yang dibenarkan
oleh lainnya, mengenai bagaimana

-mereka itu telah dirugikan oleh orang-

orang Madura, Bahkan mereka
mengatakan bahwa boss-boss para
preman adalah para Kyai yang tokoh
masyarakai Madura setempat aiau
mereka yang bergelar haji dan kaya.
Menurut mereka, luas tanah dari
kebun dan sawah seria pekarangan
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daﬂ wakiu ke waktu karena pagar atau
batas tanah, yang berupa pagar hidup,
digeser dari -waktu ke wakiu - si
tefangga yang Madura. Begiiu- juga
padi di sawah, palawija, buah-buahan
di - pohon adalah ' mereka yang
menanam etapi . yang - memetik
hasﬂnya adalah orang Madura. Mereka
tidak berani untuk melarangnya karena

takut: diparang Ayam dan itk ddak

sempai bertelur, kata: mereka, karena
hilang . dari. ‘kandang pada waktu
binatang-binatang - tersebut  sudah

menjadi besar, dan berbagai confoh

lainnya : yang . amat banyak untuk
disebutkan satu persatu. Selanjuinya
mereka - menunjukkan - kasus-kasus
monopeli pelayanan  transportasi - di
kola. Sambas dan - Singkawang
misalnya, yang telah dilakukan dengan
ancaman terhadap orang-orang yang
bukan -Madura yang melakukan
kegiatan  pelayanan transportasi.
Ancaman fersebut berfujuan agar
mereka yang bukan  Madura
meninggalkan kegiatan mereka itu.
Juga pemalakan terhadap supir-supir
angkutan umum- yang bukan orang
Madura, pemalakan atas usaha
dagang- dan bisnis, dan pemalakan
terhadap - warung-warung atau foko-
toko dan berbagai kegiatan pencurian
dan pemerasan yang dilakukan oleh
orang-orang Madura.

Orang-orang Madura,
menyelfipkan sebilah pisau atau badik

di pinggang- mereka pada waktu
mereka- itu berada di tempat-tempat

ua dan’
muda, laki-laki dan perempuan, selalu.

ada’ di pinggang mereka dengan
tujuan “unfuk menakutnakuti ‘warga
masyarakat yang ada di tempat-tempat
umum atau’ pasar. Walaupun sudah

ada Iarangan yang dikeluarkan ‘oleh

pemerintah daerah kabupaten sambas
setelah . peristiwa -kerusuhan Dayak-

Madura di. Sanggo Ledo pada tahun

1996-1997, tetapi tetep saja orang-
orang Madura i Kabupaten Sambas
selaly membawa senhjata tajam di
tempat-tempat umum. Alasan mereka
adalsh bahwa pisau atau badik
tersebut berfungsi sebagai pengganti
tulang rusuk ke tujuh, yang hanya ada
enam  buah. Orang-orang Madura
selalu dengan sigap mencabut “badik
atau parang yang ada di pinggang
mereka untuk menyelesaikan berbagai
persengketaan yang mereka hadapi

Oleh warga masyarakat setempat
yang berasal dari berbagai suku-
bangsa, orang-orang Madura dikenal
sebagai sebuah kelompok sukubangsa
yang kuat solidaritas sosial di antara
sesamanya dalam menghadapi orang
luar yang bukan orang Madura.
Menurut mereka, bila seorang Madura
mengalami kesulitan karena yang

bersangkutan  beriengkar dengan
warga setempal yang menjadi
tefangganya maka  orang-orang

-Madura lainnya yang menjadi sesama

warga komunitinya akan membelanya
sehingga. orang Madura - yang
bersangkutan fersebut memenangkan
pertengkaran atau konflik yang terjadi.

- Mereka fidak peduli apakah orang
. ‘Madura vang beriengkar -tersebut
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' 'dlmenangkan ~ Bahkan

~mergka

o 'Orang—orang -yang - ‘bukan
kabupaten

satu. Pnnsnp tersebut telah dtgunakan
“oleh- orang-orang Madura dalam upaya
mereka untuk mendommasu kehidupan
sosial, - ekonomi, dan ' politik : di
Kabﬁpaten Sambas dan di Kalimantan
‘Barat pada’ umumnya Pendominasian
fersebut telah dilakukan oleh orang-
orang" Madura“ dengan ‘cara-cara
kekerasan dan kecurangan yang
bertentangan dengan adat isfiadat
Melayu maupun adat istiadat Dayak
yang beriaku setempat '

Orang-orang Metayu yang tidak
terbiasa  hidup . dengan cara-cara
kekerasan dalam  memenangkan
sesuatu persaingan menjadi
ketakutan, dan lebih-lebih lagi dengan
cara kekerasan yang curang (menurut
orang-orang Melayu, orang-Madura
selaly menclurit pada wakiu si orang
Melayu dalam keadaan lengah).
Selama sekian puluh tahun dan sekian
generasi  orang-orang  Mslayu
menekan rasa ketakutan dan frustasi
dengan harapan bahwa penegak
hukum akan dapat mengatasi ketidak-
adilan  tersebut.  Telapi harapan
mereka temyaia  fidak  semah

‘menurut
seorang petugas kepoi;saan di Tebas,”
juga. pemah ' menyerang -
* sebuah Pos Polisi di Tebas dan kantor
___PoEsek Tebas. Bahkan di Ponfianak,
~jbukota Kalimantan Barat orang—orang'
~“Madura “pemah . menyerang - kantor -

2 Sambas.”
- -mempero!eh kesan bahwa orang-.
~oorang Madura ftu mempunyas prinsip
* satu untuk semua dan semua untuk

orang-'c'réng ‘ Melayu yang saya
wawancarai, - ‘orang-orang - Madura.
semakm mera;aleia yang memhuat

_arang-orang melayu dan mereka yang
{ergolong . ‘bukan -
;men;adl semakin ketakutan. Orang-
orang -

orang Madura

Melayu memang - takut
menghadapl oamgerang Madura yang
biasa menggunakan ‘cara-cara keke—.

‘tasan yang dilakukan secara curang.

Mereka biasa ‘melakukan cara-carai_.

pengeroyokan dan melukai lawan atau

korbannya - dengan - -senjata - iajam
Pada dasamya orang-orang melayu
adalah  individualis-individualis “yang
fidak  mengenal -adanya solidaritas
sukubangsa, seperti yang menjadi ciri-
ciri “dari orang Madura. Karena itu,
dalam  menghadapi  orang-orang
Madura di dalam kehidupan mereka
sehari-hari, mereka itu berada dalam
posisi orang-perorang atau sendirian
vang “dihadapkan pada sebuah
kelompok  orang Madura yang

- bersenjata yang biasa menggunakan

senjatanya dan mempunyai kernam-
puan untuk menghancurkan si Melayu.
Orang-orang Melayu juga mengaku
bahwa  dalam  berargumentasi
mengenai sesuatu kebenaran dengan
orang-orang Madura mempunyai
acuan logike yang aneh dan kokoh
atau dipertahankan secara keras
kepala.

Salah seorang dan orang-orang
Melayu di Pemangkat yang sava

wawancarai menunjukkan  conioh
bahwa, pada wakiu dia menegur
seseorang tetangganya yang

menaambil hiah kelapa dalam iumiah
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tumbab di pekarangan rumahnya, si
’ietangga Madura tersebut mengatakan
bahwa dia felah diben. Ajin -olehnya
kemaan unfuk. mengambil buah kelapa
yang - dimi llikinya. Si: orang: Meiayu
tersebut - mengatakan: . “ffu - kan
kernarin, - dan- saya memberikan, fiin
unfuk mengambﬂ satu atau dua buah

keiapa untuk memasak lauk di rumah,
~ dan. bukannya ‘untuk: diambil - dalam
. jumlah banyak uniuk dijual ke pasar’.

~ Si orang Madura tersebut mengatakan
“ymnya tidak mengatakan kelapa.yang
saya:ambil itu untuk masak atau unfuk
keperluan lainnya, dan juga fidak
d;kaz‘akan berapa buah kelapa yang
bisa saya -ambil. fjin. sudah kamu
i}eﬁkan:;_kepada saya, apa kamu mau
mengingkari jjin yang felah kemu
berikan? Saya minta ganti rugi kafau
fidak: kamu -jiinkan, atau kamu akan
saya Sﬁkff! kalau tidak diberi ganti rugi”
Sambii- berkata-kata - tersebut s
teiaﬂgga Madura memegang gagang
" parangnya. :-Menurut cerita si orang
Melayu selanjutnya, selama enam
bulan si-{efangga Madura iersebut
menguras habis buah kelapa-di pohon-
pohon kelapa yang dimiliknya, tanpa
dia-mampu ‘menolaknya. Akhimya si
orang - -Melayu - dan - keluarganya
memutuskan - untuk  pindah ke
Pontianak. Confoh lain adalah cerita
seorang dosen Universitas Tanjung
Pura, Pontianak, yang pulang ke
rumah mendapati seorang Madura
sedang memetiki buah-buah jambu
yang di pohon halaman rumahnya. Dia
bertanya: “kamu mencuri buah-buah
jambu saya, ya?” Si orang Madura

foronbii il Aarmerm b e et s e b o

“Saya tidak mencur. Mencuri ity
dilakukan pada malam hari, dan - ifu
dosa. Saya hanya mengambfi buah
jambys". - : :

!(erusuhan sambas ﬁan Pemicunya R

Fmstas; sosial ‘yang meﬁuas dan
mendalam - karena merasa bahwa
keh:dupar; ‘mereka ity -didorminasi
secara curang. dan sewenang—wenang
dan . dengan . cara . kekerasan . oleh.
orang Madura telah membuat -orang .
Melayu . hanya mampu menggerutu
dan mengeluh. Tidak seorangpun di
antera mereka, sebelum kerusuhan
Me!ayu—Madura itu terjadi, yang berani
menaniang dominasi fersebut. Merek_a
hanya dapat ikut bersorak sorai di
dalam hati pada wakiu terjadi
kerusuhan Dayak-Madura di Sanggo
Ledo.pada tahun 1996-1997, di mana
orang-orang Madura yang terbunuh
cukup banyak jumlahnya. Kebudayaan
dan _kesukubangsaan orang Dayak
berbeda dari yang dipunyai oleh orang
Melayu. Kebudayaan orang Dayak
juga mirip dengan kebudayaan orang
Madura. Orang Dayak mampu unfuk
melawan kekerasan orang Madura
dengan kekerasan dan mampu untuk
melawan kekejaman dengan
kekejaman yang sama atau bahkan
lebih kejam daripada yang telah
dilakukan orang-orang Madura.

Menurut sejumlah tokoh Dayak dan
fokoh Madura yang saya jumpai di
Singkawang pada tahun 1999, antara
tahun  1962-1999 telah  terjadi
kerusuhan berdarah sebanyak 11 kali.
Kerusuhan dengan banyaknya korban



hancur yang diderita oleh kedua belah
pihak adalah kerusuhan yang terjadi
pada tahun 1996-1997 (lihat Parsudi
1998). Pada sefiap konfiik ‘berdarah

antara. - Dayak-Madura - yang telah -

terjadi selama 11 kali tersebut, konflik

selalu . dahentrkan .dengan. sebuah

upacara perjanjian damai yang diwakil

oleh. para; tokoh dari masmgmasmg.
_ sefiap perjanjian,
- perdamaran Dayak~fv‘iadura yang telah

: .pehak Tetapi
dibuat sebanyak 11 kali tersebut selalu
dllanggar oleh orang Madura yang
dengan  secara khilaf ‘melukai atau
membunuh  orang  Dayak = dalam
sesuatu persengketaan.

‘Orang Madura vang berani mati
bukan hanya karena memang berani
mati -yang dikarenakan mempunyai
prinsip ‘harga nyawa cuma sebenggol,
tetapi juga karena mereka iftu percaya
pada doa dan jimat atau /sim yang
telah diberkan oleh para kyai atau
guru mereka. Sedangkan orang Dayak
memperoleh kekuatan dan keberanian
dari roh-roh panglima perang yang
menjadi nenek-moyang mereka yang
dapat dipanggil sewakiu-waktu untuk
melindungi  dan  mempertahankan
ketentraman kehidupan mereka. Untuk
itu mereka harus melakukan upacara
keagamaan yang dinamakan matok
untuk memanggil tokoh panglima
perang tersebut, yang dinamakan
kamang fariy di mana kata tfanu
sebenarmya berarti feriakan, vyaitu
teriakan perang yang menggetarkan
selurup sendi tulang musuh yang
mendengamya,  untuk  merasuk
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anak-anak cucu dari kemang taru atau
panglima : perang. Dalam upacara
tersebut - persyaratan utama adalah
menyembelih - 'ayam janfan berbulu

‘merah dan anjmg berbulu merah untuk

orang-orang - Dayak Sungkung
Bengkayang, Selamantan dan Seluas.

“Sedangkan untuk orang-orang Dayak.
‘di-Jawai, Tebas, . Pemangkat, Paloh
_ dan sekitamya yang disembelih adalah
‘ayam jantan berbulu’ hitam dan anjing

yang juga berbulu hitam. Darah hewan
tersebut ini ditampung di sebuah
mangkuk, sehingga mangkuk yang
semula . puth Hu menjadi berwama
merah. - Mangkuk berwama merah
dengan darah atau dikenal dengan
nama ‘mangkuk merah’ inilah tanda
bahwa orang Dayak sudah siap untuk
berperang. Orang-orang Dayak yang
bemartisipasi dalam upacara tersebut
melaniunkan doa-doa dan menari-nari
dan menjilat darah dalam mangkuk
atau menghirup baunya, yang dengan
cara itu dipercaya bahwa kamang fariu
felah merasuk ke dalam tubuh mereka
masing-masing. ‘Mangkuk Merah’ ini
kemudian diedarkan kepada orang-
orang Dayak lainnya yang ftinggal di
komuniti yang bersangkutan maupun
yang tinggal di komuniti-komunit
lainnya yeng tersebar di wilayah
kabupaten Sambas. Pengedaran
‘mangkuk merah’ ke komuniti-komuniti
Dayak di daerah pedesaan yang luas
adalah dimaksudkan bahwa peperang-
an telah siap untuk dijalankan dan
solidaritas Dayak diminia unfuk
diwujudkan dalam bentuk parfisipasi
maraka di dalam kanecah nenarannan
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berakh;r spparit yang terjadi antara
orang Dayak melawan Madura, maka
roh - kamang  tariu - “atau ‘panglima
perang “itu harus - dikembalikan ke
ternpat pensiarahatannya yang semula.
Uniuk itu perlu diadakan upacara lagi
yang blayanya iebih manal daripada
- Upacara:: memanggil” ‘kamang tariu.
: 'Menurui keierangan ‘seorang --iokoh

“Dayak yang tinggal “di’ Smgkawang_

““upacara. peagembahan
kamang - fanu itu_harus dilakukan agar
para.roh. tersebut tidak mengganggu
kehidupan - ‘sehari-hari orang Dayak
yang - : mencintal  kehidupan dan
kedamaian dengan sesama baik yang
terlinat maupun yang tidak dan baik
dengan. ‘manusia -maupun dengan
sesama makhluk Iamnya

Berbeda dengan konﬂlk antara
oranc‘g Dayak dengan orang Madura
yang telah terjadi sebanyak 11 kali,
maka konflik berdarah antara orang
Melayu dengan orang Madura hanya
terjadi sekali yang berlangsung secara
besar-besaran dan menyeluruh sera
habis-habisan. Kesan saya, dari
kerusuhan-kerusuhan yang terjadi,
yang sempat saya amati di wilayah
Sungai Raya, adalah  seperii
mengamuknya fokch Hang Jebat
dalam cerita Hikayat Hang Tuah.
Orang-orang Melayu yang biasanya
lemah lembut budi pekerti serta tutur
sapanya dan penakut, telah berubah
menjadi beringas dalam kelompok-
kelompok amuk massa yang tidak
dapat dibendung atau dikendalikan
iag; dalam upaya untuk menghancur-

Bt b e b o e A s

- masyarakat

. Kecamatan Jawai, diserang oleh kira-
“roh-roh

Keberingasan orang-orang Mslayu,
khususnya para pemuda dan remaja,
telah dipicu oleh peristiwa “Parit Satia“
dan..oleh - sejumizh peristiwa . yang
sama yang berturui-turut teqada '
seielah .

Pada tanggal 19 Januari 1999, tepat
pada hari raya Idul Fiti, warga
Desa  Parit ' Setia,

kitta 200 orang Madura dari Desa
Sarimakmur, Kecamatan Tebas yang
bertetangga  dengan Kecama_ian
Jawai. Tiga orang penduduk Desa
Parit Sefia dibunuh dan sejumiah
lainnya luka-luka. Dua orang polisi
yang = menghadang  orang-orang
Madura tersebut dibuat tidak berdaya
dan semua senjata mereka dirampas.
Peristwa “Parit Setia” tersebut
bermula dari peristiwa yang telah
terjadi sebelumnya, yaitu pada tanggal
17 Januari 1999, dimana seorang
pencuri asal Madura dari Desa
Sarimakmur, Kecamatan Tebas,
tertangkap oleh tfuan rumah pada
waktu sedang mengumpulkan barang-
barang di rumah dari penduduk
setempat setelah membongkar pintu
rumah tersebut. Pencuri sial tersebut
dikeroyok, difangkap, dan dipukuli
sampai babak belur oleh tuan rumah
yang kecurian dan oleh para
tetangganya. Pada pagi harinya,
tanggal 18 Januari 1999, pencuri
tersebut diserahkan kepada Pos Polisi
setempat. Petugas kepolisian di Pos
Polisi membawa si pencuri ke
pus%(esmas untuk dmbatx Iuka ilskanya

3 .
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tidak berani menanggung resiko kalau

Pos Polisi diserang dan dihancurkan

cleh orang-orang Madura lainnya.

Apa vang menyakitkan hati orang-
orang - Melayu - dari - peristiwa
penyerangan di-desa Parit Sefia oleh
orang-orang - Madura dari Desa
Sarimakmur. adalah teriakan ‘Aliah Hu
Akbar berkalideali yang dikumandang-

- kan' oleh para penyerang -tersebut.
Teriakan “Aliah Hu Akbar ini dibarengi

dengan - fteriakan-teriakan  ejekan
‘Melayu Kerupuk’ dan ‘Melayu kalah 3-
0 {ariinya orang Melayu di desa Parit
Setia meninggal 3 orang dan tidak
satupun ~ orang  Madura  yang
meninggal ataupun teruka dalam
penyerangan  tersehut).  Teriakan-
tefiakan ini ierdengar dengan jelas
oleh orang Melayu warga Desa Parit
Sefia yang bersembunyl di semak-
semak belukar di desa ilu dan
menyaksikan pawal  kemenangan
orang Madura yang berkendara fruk
dan berkeliling desa. Para pemuda
Melayu darn desa-desa di kecamatan
yang berdekatan dengan Kecamatan
Jawal meniadi resah dan bersiap-siap
unfuk menyerang Desa Sarimakmur,
dan - menghancurkan _rumah-rumah
orang Madura. Berkat hambatan dan
cegahan dari crang-crang fua mereka,
maka upaya para pemuda dan remaja
Melayu itu dapat digagalkan. Pada
tanggal 23 Januari 15889 berkat
bantuan dari para pejgbat di
Kabupalen Sambas dan tokoh-iokeh
Melayu, para tokoh masyarakat Desa
Parit setia dan Desa Sarimakmur
dinartamnkan dan diadakan

telah menjadi reda berkat perjanjian

pefdamalan tersebut, walaupun 0rang~.
orang Melayu masih memendam rasa.
sakit hatl karena tidak sepatahpun

kata mlnta maaf yang dilontarkan oleh

pihak orang Madura atas kematian dan

juka-luka yang diderita oleh warga

Desa Parit Setia.

- Sebelum dladakannya g}eqaﬂizan.
damai seperti tersebut di ates, di
tempat - terpisah, ‘pada’ tanggal 27
Januari seorang preman Madura vang
paik kendaraan umum dard %ota
Singkawang ke arsh kota Sambas
tidak mau membayar biaya angkutan
pada wakiu dia berhenti di dekat desa
Semparuk. Merasa sakit hati karena
dipelototi oleh kenek dan supir yang
orang Melayy, si preman Madura
tersebut pulang ke rumah mengambil
cluit.  Dengan berbekal clurit dia
menghadang  kendaraan
tersebut yang kemball ke arah kols
Singkawang, menyuruh kendaraan
tersebut berhenti dan menclurit
kenek. Pada jam 01.00 fanggal 22
Januari 1899, keesokan harinya,
orang-orang Melayu di desa Semparuk
yang sebagian besar adalah para
pemuda dan remaja menyerang rumah
si preman Madura yang bemama Rodi
bin Muharap. Tetapi Rodi bin Muharap
fidak ditemukan dan sebaliknya
seorang pemuda Melayu meninggal
duniz  karena difembak dengan
menggunakan senjata laniak oleh
orang-orang Madura teman Rodi
Persifiwa kematian pemuda Melayu
tersebut membakar kemarahan para
nomiids dan remais Malsvir  vans

gmum .
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o!eh orang-ofaaa ua mereka Pada

jam 02.00 pagi hari ifu juga mereka_

menyerang © dan ‘membakar- serta
menghancurkan - mmah~mmah dan

ruko-ruko milik orang: madura yang -
ada di desadesa dan pznggaran koladi
w:iayah kecamatan Tebas, Pemang-] _
Se;umlah orang_';_‘

: Madura men nggai ‘dunia.-dan - luka-

- luka, éan fercaiat 60 buah bangunan
- rumah dan-nuko yang dihancurkan,
Kegaai:an uniuk menghancurkan orang-' -

Kat, dan Jawai

orang Madura dan rumah-rumah serta

haria benda mereka beriangsang terus

sampa %angga& 27 E’-‘e&aman 1998,

Pada tanggai 27 Febman 1995
penyerangan ~ofang-orang Melayu
terhadep  orang-orang  Madura
dihentikan atas perintah para orang
tua dan tokoh-iokoh Melayu di
Sambas, karena pada hari it
ditandatangani perjanjian perdamaian
orang Melayu-orang Madura oleh para
tokoh dari kedua belah pihak dengan
disaksikan oleh pimpinan dan para
pejabat - kabupaten Sambas. Tokoh-
tokoh dari kedua belah pihak juga
sepakat uniuk masing-masing secara
individual tidak  membawa senjata
tajam di tempat-tempat umum. Tetapi
perjanjian  fersebul dilanggar oleh
seorang  pemuda  asal  desa
Sempadung vang pada tanggal 14
Maret 1999 menikam seorang pemuda
Melayu yang menegumya karena
membawa parang secara terbuka di
jelan umum. Hari itu juga orang-orang
Melayu mengambil tekad tidek akan
lagi berdamai dengan orang-crang

Blrmrlitrm - Cambele mevemd dan Braswes  mumpem pm

orang-erang Madura beﬂangsung {ii .

‘desa-desa dan di ‘kota-kota dalam

vilayah . kabupaten ‘Sambas. %(afau

~-sepelum - peristiwa ini - orang-orang
Madura yang menyerang orang-orang.

Melayu - yang - ketakutan, . = maka
'ke__adaanﬁya Ssekarang - menjadz
terbalik. - Kampung-kampa.sng ‘orang .

- Madura: s:i ‘kota: Singkawang dan di .

desa-desa. yang temakup dalam figa:

“kecamatan di bagian selatan dari kota

Smgkawang secara relatif masih aman

karena belum diserang habis-habisan

olsh orang-orang Melayuy sampai

- dengan minggu ke-empat bulan April

1999. Sedangkan di wilayah timur dan
utara kabupaten Sambas keadaannya
dapat dikatakan sudah fidak ada lagi
orang Madura dan rumah seria haria
milik mereka yang uiuh. Orang-orang
Madura ftersebut dengan cepat
diungsikan dengan pengawalan keiat
oleh para petugas keamanan untuk
menghindari jumiah korban yang lebih
besar daripada yang sudah ada.

Rerusuhan berdarah aniara orang
Melayu  dengan  orang  Dayak
nampaknya fidak cukup bagi orang
Madura.  Karena mereka itu masih
mencari musub lainnya, vaitu orang
Davak yang telah menjadi musuh
bebuyuian mereka. Pada ianggal 16
Maret 1999, pukul 1500 wakiu
setempat, di dusun Parakan Tanjung
(yang merupakan dusun  yang
komunitinya secara homogen ferdid
atas orang-orang Madura), dari desa
Harapan, kecamalan Pemangkai,

sekelompok orang Madura mencegal
gy Pt
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fersebut.
dalam pefjalanan mengangkut buruh
dan -pekerja dari daerah. kecamatan
kota . Sambas ke ~arah kota
Singkawang. Dalam kendaraan umum
terdapat 2 orang Melayu, 3 orang
Jawa, dan 26 orang Dayak. Ke semua
penumpang dapat melarkan diri dan

bersembunyi di semak dan belukar di

tepi hutan dan kemudian disslamatkan

oleh ‘orang-orang ~Melayu -di .desa’

Melayu yang berdekatan, kecuali saiu
orang Dayak yang dapat ditangkap
oleh orang-orang Madura fersebui,
Martinus Amat bin Paran, adalah
warga desa Selawil, kecamaian
Salamanian, yang terletak di sebelah
fimur kota Singkawang.

Kematian Martinus telah menyebab-
kan keluarga dan orang-orang Dayak
melakukan upacara  Mafok  dan
mengedarkan ‘'mangkuk  merah’ ke
komunifi-komuniti  Dayak lainnya  di
kabupaten Sambas. Penyerangan
terhadap  orang-orang  Madura
sekarang ini tidak lagi hanya dilakukan
oleh orang-orang Melayu tetapi juga
oleh orang-orang Dayak dengan cara-
cara seperti pada wakiu  masih
berlakunya pengayauan, dengan cara-
cara pemenggalan kepala dan mutilasi
fubuh serta kanibalisme.  Situasi
masyarakat kabupaten Sambas betul-
betul rusuh. Petugas keamanan dari
Polii dan Brimob serta dai PriH
{(Pasukan Anti Huru Hara dari ABRI)
fidak mampu untuk  mengatasi
kerusuhan dan pembunuhan seria
pembakaran dan  penghancuran
rumah-rizmah orang Madoura, Orang-

Kendaraan umum tersebut

Singkawang,  vaitu  di . deerah.
Bengkavang dan sekitamya, habis:
dibunuh oleh orang-orang Dayak atau
lari mengungsi ke iempat-iernpat
penampungan . pengungsian  dan
berada di bawah perlindungan pelugas
keamanan. Setiap hari pada wakiu itu
selaly terdengar berila dibunuh atau
dilukainya orang-orang Madura serta
pembakaran rumah dan harta benda
mereka. - Korban yang ferbunuh_dan
luka-luka bukan hanya crang Madum
tetapi juga orang-orang Melayu - ‘dan
Dayak walaupun jumlahnya  relatif
sedikit.  Jumiah pengungsi Madura
yang tercaiat di iempat-tempat penam-
ptngan pengungsi di Pontianak dan di
kota Singkawang ada 37.000" orang.
Orang-orang Melayu dan Dayak di
kabupaten Singkawang telah beriekad
untuk menghancurkan atau mengusir
orang Madura dan berbagai alributnya
dari wilayah kabupaten Sambas. Cara-
cara yang mereka lakukan adalah
dengan kekerasan, karena menurut
mereka orang-orang Madura hanya
mengerti bahasa kekerasan. Karena
situasinya yang rusuh ini, Kapolda
Kalimantan Barat pada bulan Apri
1999 mengeluarkan perintah tembak di
tempat bagi para perusuh dan
menangkap  siapa  saja  yang
kedapatan membawa senjata tajam di
tempat{tempat umum.

Dalam tulisan ini patut dikemukakan
bahwa peranan tokoh-tokoh politik dan
bisnis dari masing-masing kelompok
sukubangsa dalam konfiik berdarah di
wilayah kabupaten Sambas tidakiah
keeit arinva. Periemuan-neriemnuan di
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dafam masmg—-masmg kecamatan di
kabupaten Sambas - diadakan unfuk
membahas konflik-kenflik yang sedang
bedangs&ng dengan orang Madura di

\miayah kecamatan. mereka masing-

masing. Periemuan _dengan Sultan
Sambas yang mereka anggap sebagai
tokoh “utama *di walayah !(abupaten

.Sambas ‘diadakan beherapa Kali.

Melalui - pertemuan-pertemuan ity

secara bertahap  diputuskan “nt“k'_'iemi:ama yang berasal dari wilayah

menghancurkan -dan - mengusirkan
orang-orang -Madura dari  wilayah
kabupaten Sambas dan - membuat
alasan-alasan  yang masuk akal
mengenai keputusan mereka. Mereka
menyatekan secara bulat bahwa
Sambas adalah  wilayah  Melayu.
Menurut mereka keputusan tersebut
sudah tdak dapat ditawar-tawar lagi.

Saya dan anggota Tim Penelitian
berkesempatan uniuk hadir dalam
salah safu pertemuan yang diadakan
di istana Kesultanan Sambas. Kami
merasakan semangat anfi-Madura
yang meledak-ledak dalam periemuan
tersebut.

Bahkan, selama konflik berdarah itu
berlangsung di Sambas, Kesultanan
Sambas mengeluarkan jimat atau jsim,
walaupun secara fidak resmi dikeluar-
kannya, yang berupa kertas-kerias
berisikan cuplikan doa dard Al-quran.
Di antara doa-doa tersebut adalah
surat Al-Fatihah. Sebagian dari jimat
atau isim tersebut bergambar phofo
Bung Kamo dan photo Sulian Sambas
yang terdahulu, yang biasa dissbut
‘Sultan Tua® jimat atau isim ini dapat

-atau di pasar dengan harga yang .

ierfjangkau. Menurut pengakuan yang
membeli, jimat atau isim tersebut
dapat digunakan untuk melindungi diri
dari. ‘serangan = orang . Madura.
Biasanya ditempelkan di bagian atas
dan di dinding dalam pinju rumah

-baglan muka, atau di farub di kantung

haju _
Tokoh-tokoh Melayu di F’ontlanak

kabupaten Sambas, juga mengadakan
periemuan-pertemuan untuk memba-
has konflik-konfiik Melayu-Dayak yang
sedang beriangsung dan  uniuk
mengatur strategi dalam membantu
saudara-saudara dan kerabat-kerabat
mereka di wilayah kabupaten Sambas
dalam mengalahkan dan mengusir
orang-orang  Madura dari  wilayah
kabupaten Sambas. Hal yang sama
juga dilakukan oleh tokoh-tokoh
Madura dan Pontianak yang dipimpin
oleh H. Solaeman. Di Surabaya
dilakukan di bawah kepemimpinan
mantan Bupali Moh. Nur yang
dilakukan kampanye untuk menyela-
matkan orang-orang Madura.  Di
Jakarta kampanye yang sama juga
dilakukan oleh tokoh-tokoh Madura,
termasuk  Didiek Rachbini  yang
menyatakan bahwa di Kalimantan
Barat yang telah terjadi Nazisme. Apa
yang dinyatakan oleh Rachbini
tersebar secara luas beredar di media
massa termasuk media elekironika di
tahun 1999, %)

Kesimpulan

Pialarn $slicmn ind folaol oo
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sukubangsa di wilayah - kabupaten
Sambas - adalah  produk - hubungan
antar-sukubangsa yang berlangsung di
wilayah - kabupaten -Sambas -yang
coraknya sangat fidak harmonis antara
orang .Melayu dengan .orang -Madura
dan antara orang Dayak dengan orang
Madura. Walaupun . corak hubungan

_antar-sukubangsa di. w;!ayahwllayah -
-kabupaten di Kalimantan Barat antara -
-orang - ‘Madura - ‘dengan - ke!ompok— '

keiompok sukubangsa lainnya juga
tidak harmonis, ietapi corak hubungan
tersebut = tidak  separah ~ yang
berlangsung di wilayah kabupaten
Sambas. Sehingga kenfiik berdarah
antara orang-orang Melayu dan Dayak
di satu pihak dengan Madura di pihak
lain “hanya fterbalas di wilayah
kabupaten dan dengan tidak terlalu
sukar dapat dibendung oleh pemerin-
tahan - seiempat dan  pranaia
keamanannya hanya berlangsung di
wilayah kabupaten Sambas. Kerusuh-
an  Sambas, vyailu konilik antara
sukubangsa Melayu dan Dayak di satu
pihak dengan sukubangsa Madura di
pihak lain pada tahun 1899, felah
terjadi karena dipicu oleh perampasan
dan penumpasan  hak-hak budaya
yang secara ftradisional berlaku di
wilayah kebudayaan Melayuy dan
Dayak di kabupaten Sambas. Dalam
konfiik berdarah iersebut tokoh-tokoh
dari masing-masing sukubangsa furut
bermain, Karena kepentingan-
kepentingan politik dan bisnis.

Penumpasan hak-hak budaya yang

dilakukan dengan menggunakan cara-
oo beabrmpo e Ao Lo prammen  [oan

pendominasian dilakukan oleh orang-
orang --Madura melalui kegiatan
premanismenya -di berbagai tempat
umum di daerah perkotaan maupun di
daerah ~pedesaan di kabupaten
Sambas. . Corak hubungan antar-
sukubangsa yang berkembang antara
sukubangsa Melayu dan Dayak di satu
pihak - dengan .. sukubangsa Madura
adalah _hubungan kategorikal . atau

hubungan - golongan . yang -menjadi

landasan - bagi berkembang -dan
maniapnya stereotip-stereotip menge-

nai masing-masing pihak. Sedangkan

hubungan sosial atau hubungan
personal di antara mereka hampir
dapat  dikatakan sangat kecil.
Sehingga, pada wakiu ferjadi konilik
antara orang Melayu dan Dayak di
satu pihak dengan orang Madura di
pihak lain di fahun 1999, maka yang
terjadi adalah konfiik berdarah karena
masing-masing tidak melinat pihak
lawan sebagai manusia fetapi sebagai
golongan vyaitu golongan hewan atau
benda sesuai dengan stereolip yang
berkembang dan mantap mengenai
masing-masing pihak lainnya. Bahkan
agama Islam, vang sama-sama
diyakini sebagai keyakinan keagama-
an oleh orang-crang Melayu dan orang
Madura tidak berfungsi sebagai
landasan bagi pengikat kebersamaan
mereka dalam safu kalegori sosial,
yaitu muslim yang dapat diakiifkan
uniuk mempersatukan perbedaan dan
pertentangan kepentingan mereka
dalam perebutan sumber-sumber daya
di kabupaten Sambas.

ontit Adipatat hohws nrann Madiirns
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_mereka dalam llngkungan komumtl
mereka .- sendm “dan - melakukan
upacara-upacara keagamaan “yang
hanya beriaku bagi mereka yang orang

adalzh bahasa Madura, ‘Agama Islam
bagi orang Madura di Sambas adalah
_ fagama Islam lokal: yang Madura yang
~dalam . pefaksanaannya

nampak ekslusaf karena ttdak dapai
dilkuti oleh orang ‘Melayu afau yang
bukan Madura.  Karena itu, upaya
yang: ‘dilakukan oleh- - tokoh-tokoh
Madura pada fahun 1996-1997 uniuk
melibatkan orang-orang Madura yang
Istam ke - dalam  keadaan konfiik
berdarah antara orang Madura dengan
orang Dayak dengan cara mengaktif-
kan isu sebagai perang antara !slam-
Kristen telah gagal.
tidak melihat konflik di tahun 1996-
1997 - antara Madura-Dayak sebagai
konflik - keagamaan, tetapi sebagai
konflik aniara kebrutalan Madura
melawan orang Dayak yang membe-
rontak terhadap kebrutalan tersebut.
Dalam pertemuan saya dengan para
tokoh Madura di Singkawang pada
tahun 1998, vang antara lain juga
dihadii oleh H. Solaeman dari
Pontianak mereka mengatakan bahwa
konfik Dayak-Madura vang telah
terjadi adalah konflik antara Islam-
Kristen. Kesemuanya ini dipicu oleh
provokasi dari upaya kristenisasi yang
dilakukan oleh para pastur, dan
sasarannya adalah orang Madura
yang merupakan mujahidin dan

“ferdapat -
. '_@erbedaan-perhedaan sehsngga upa-

Tokeh Melayu

ini - tidak fahu dan fidak mengerts
rnengapa orang Melayu fidak mau ikut
memerangi orang Dayak yang knsten

- Mereka ini fidak tahu isi hali para fokoh
Madura, karena bahasa. pengantamya :

Meiayu yang: memendam rasa sakit

-hati terhadap crang-orang Madura

dan tokeh-tokoh Madura ini ;uga tudak

__-tahu bahwa hubungan -antara orang
Melayu dan :orang Dayak bukaniah
‘hubungan antar. %ceyakman keag an
~yang berbeda. &

‘Sama dengan konflik berdarah yang
terjadi di Ambon, Sampit dan_Poso.
Konflik berdarah di Sambas ~juga
dimulai oleh perbuatan premanisme
dan  kesewenang-wenangan - oleh
sebuah kelompok terhadap keEompok
atau kelompok-kelompok sukubangsa
lainnya. Perbuatan premanisme dan
kesewenang-wenangan yang dilaku-
kan dengan cara mengakiifkan
primordialisme, yaitu kesukubangsaan
danfatau  keyakinan  keagamaan.
Pengaktifan kafegori atau golongan
askriptif ini menyulyt respon ataqu
tanggapan dari pihak lawan dengan
juga mengakiifkan golongan askiptif-
nya unfuk membangun kohesi sosial di
antara sesama sukubangsa atau
keseyakinan keagamaan (dalam kasus
di Ambon dan di Poso, fidak berlaku
dalam kasus di Sambas maupun di
Sampit) untuk solidaritas sosial dalam
mengalahkan pihak lawan.  Pada
wakiu  sebuah  konfik  anfara
sukubangsa berkembang menjadi
sebuah konflik berdarah seperti yang
terjadi di Sambas, maka konfiik

pardarah fersebul sudah bukan lagi
ol i B e B, o
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daya, tetapi sudah bergeser menjadi
isu yang terfokus pada kehormatan jati
difi sukubangsa afau kehormatan
kesukubangsaan.  Kesukubangsaan
yang kehormatannya fercoreng harus
dibangun kembali. Dan pembangunan
kembali- kehormatan kesukubangsaan
harus dilakukan dengan kepahlawan-
an. yang .pada dasamya adalah
kekerasan terhadap pihak lawan yang
- dianggap telah mencoreng kehormat-
an’ fersebut. - lulah sebabnya
mengapa dalam konilk berdarah
antar-sukubangsa vyang felah dan
sedang meletus didak  mungkin
didamaikan aiau dicegah dengan cara
damai, Karena sekall sebuzah kekeras-
an diskukan dan bergulir maka
kekerasan tersebut semakin menjadi
besar dan meluas sehingga fidak
mungkin diberhentikan dengan cara
persuasif atau damai. Bila sesuatu
kekerasan yang dilakukan oleh saiu
pihak uniuk mengembalikan kehormal-
an #u baru dimulai bila puncak
kemenangan telah dicapai sehingga
pihak yang bersangkutan tidak merasa
periu uniuk melanjuikannya lagi maka
tindakan-iindakan kekerasan {ersebut
dapat dihentikan secara persuasif atau
damai. Sedangkan dalam keadaan di
lwar dua kondisi tersebut maka
kekerasan hanya dapat dihentiken
atau dikurangi dengan cara kekerasan
juga, vaitu oleh pihak ketiga yang
netral aiau patugas keamanan.

Kesewenang-wanangan orang
Madura terutama kelompok-kelompok
premannya di kabupalen Sambas

FAgN. I Y Py [ S WL - -t [ S S

terdapat patokan yang berupa aturan-
aturan yang adil dan beradab yang
diberlakukan - secara terkendali dan
konsisten oleh penegak hukum atau
polisi vang bersih dan berwibawa,
Perlunya diberiakukannya  aturan-
aturan yang mengacy pada hukum
positif di kabupaten Sambas karena
kebudayaan Melayu felah dilemahkan
fungsinya dalam kehidupan di tempai-
tempat umum, terutama di daerah
perkotaan. Kila juga dapat mengata-
kan bahwa kebudayaan dominan
Melayu felah dinancurkan oleh sistem
nasional yang kebijaksanaan-kebijak-
sanaan oknum-oknum  pejabatnya
melakukan KKN, dan oleh dominasi
premanisme Madura. Karena polisi di
lapangan juga iakut pada kekerasan
dan premanisme Madura dan juga
karena polisi serta aparal keamanan
dan hukum tidak bersih dari sejumiah
prakiik KKN, maka juga kesewenang-
wenangan premanisme Madura felah
mendorong  unfuk lerciptanya - seria
mantapnya pembalas yang iegas
antara sukubangsa Madura dengan
sukubangsa Melayu dan Dayak. Dan
dampaknya adalah bahwa orang-
orang Madura sendii menganggap
bahwa kecurangan-kecurangan dan
kekerasan vyang mereka lakukan
terhadap orang Melayu dan terhadap
anggota-anggota sukubangsa lainnya
adalah suatu vang wajar.

Konflik  antarsukubangsa  di
Sambas pada fshun 1998 vang
ferwujud sebagai kerusuhan dalam
pentuk pembunuhan atau pembaniai-

g B ot e i g B g b o s et e o o p smg B gt oy e d B
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.drmuhku orang Madura oleh - orang
Me!ayu dan. - orang -Dayak adalzah
berbeda dari konfik ‘ideclogi. - Bila
konfiik ideclogi dapat dirundingkan dan
didamaikan melalui tawar-menawar di
antara pihak-pihak yang bermusuhan,
maka  pada . wakiu konflik . antar-
-sukubangsa yang . berdarah itu ieqadt

dan_ bergulir-tidak mungkm lagi untuk -

‘dapat - dihentikan -~ atau - didamaikan,

~ Hanya pada’ tahap-tahap ‘permulaan’

dan pada tahap sebelumnya meledak
men;adt konflik berdarah maka konflik
antar-sukubangsa itu dapat didamai-
kan, ‘atau -pada saat telah ferjadi
kejenuhan dan - iercapainya fujuan
konﬁzk cleh saiah saiu pthak

Biia daiam kontiik |deo!0g1 adalah
safah satu pihak yang beriaku curang
_._ma_ka “Kecurangan  fersebut masih
dapat ditawarkan dengan imbalan
kompensasi dari yang berlaku curang
kepada yang dicurangi tetapi dalam
konflik antar-sukubangsa bila salah
satu. pihak berlaku curang atau tidak
menepati perjanjian yang telah dibuat
bersama maka kecurangan pihak
lawan akan mengakumulasi kebencian
dan semangat penghancuran dari
vang dicurangi terhadap  vyang
mencurangi dan akan meledak dalam
tindakan penghancuran dalam konflik
antar-sukubangsa yang berdarah
seperi vang feradi di kabupaten
Sambas. Karena koniflk aniar-
sukubangsa adalah konflk yang
bercorak primerdial, dimana keseluruh-
an pikiran dan perasaan terungkap
dalam perwujudan- penwgudan peng-

| . S . I . . L A T

Dalam kerusuhan berdarah - di
Sambas di tshun 1998, perjuangan
untuk keberadaan dan kelangsungan
hidup serta untuk kehormatan yang.
dipunyai cleh orang Madura di satu
pihak dan orang Melayu serta orang
Dayak di pihak lain adalah berbeda.
Bila orang Melayu dan orang Dayak

berjuang untuk memperolefi apa yang
_selama ini mereka  rasakan - telah
- dirampas dan’ ﬁlhaﬁcurkan oleh’ orang

Madura melalui berbagai bentuk
kekerasan dan  kesewepang-
wenangan, maka bagi orang Madura
perjuangan melawan serangan orang
Melayu den orang Dayak adalah
upaya untuk memperizhankan posisi-
posisi serta peranan-peranan *yang
selama ini mereka nikmafi sebagai
sebuah golongan sosial yang dominan
dan ditakuti di kabupaten Sambas.
Dengan kata lain, mereka itu berjuang
untuk mengambil alih kembali ‘apa
yang telah diporakporandakan oleh
orang Melayu dan Dayak. Sebagai
akhir kata dapat dikatakan bahwa
permasalahan  hubungan  antar-
sukubangsa di Sambas dan di
Kalimantan Barat masih akan berbun-
tut panjang, karena pemerintahan
telah tidak menangani masalah ini
dengan secara bersungguh-sungguh.

Sebagai akhir kata, konilik berdarah
antara orang Melayu dan Dayak di
salu pihak dengan orang Madura di
pihak lain, hanya berlangsung dalam
wilayah kabupaten Sambas. Konflik
berdarah ini fidak sampai melebar ke
wilayah kabupaten Ponfianak atau df
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Pontianak dan kabupaten Pontianak
dijadikan tempat penampungan dan
~pemukiman kembali para pengungst
Madura asal Sambas vang tidak mau
dipulangkan ke tempat asalnya di
Madura. Ini sesuai dengan iesis yang
ingin dikemukakan dalam tulisan ini,
yaitu bahwa konflik antar-sukubangsa
adalah produk -dan corak hubungan
antar-sukubangsa
setempat.

Catatan;

*} Peranan kepemimpinan dari para
tokoh politik, ekonomi dan keagamaan
atau elite sukubangsa dalam negara
kesatuan yang -
majemuk akan dibahas dalam tulisan
tersendiri.

(1) Saya mengucapkan terima kasih
kepada Kapolri, Jenderal = {Pol)
Roesmanhadi  atas  penunjukkan
sebagai Ketua Tim  Penelifian
Kerusuhan ~ Sambas dan  atas
dukungan biaya dan fasilitas yang
telah diberikan. Ucapan terma kasih
juga saya sampaikan kepada Kapolda
Kalbar, Kombes Chaerul Rasyidi
beserta seluruh jajarannya atas segala
bantuan dan fasilitas selama penelitian
di lapangan.

Anggota-anggota tim terdiri atas: Prof.
Dr. S. Boedisantoso, Prof. Dr. Sarlito
Wirawan, Prof. Dr. Sardjono Jatiman,
Kombes Pot Drs. Bekto Suprapto, MSI,
dan Kombes Pol. Drs. Agus Wantoro,
MSH.

{2} Sebagian besar -uraian dan
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masyarakatnya

{ulisan saya yang berjudul “Kerusuhan
Sambas”, Jumal Polisi Indonesia,
(vol.2: 71-85,-2000}. dan dari “Laporan
Kerusuhan Sambas” yang disampai-
kan kepada Kapolril pada tahun 1999,
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“Buku ‘ini mengupas. etika -'presiﬁen
George W. Bush sebagaimana yang
dapat . ditemukan dalam  pidato-
p[datonya tulisan- tuhsannya dan
berbagai komemar yang ci:beﬂkannya
maupun dalam keputusan-kepuiusan
vang . citambilnya sebagai pejabat
negara_yang dipilih oleh . rakyatnya.
Presiden Bush, menurut Peter Singer
adalah - presiden yang . paling banyak
berbicara mengenai.moral dan etika di
antara  semua presiden . Amerika
Serikat.. Secara sarkastik Peter Singer
menyatakan bahwa  presiden Bush
adalah. . seorang moralis . yang
prominen, karena . tidak pernah ada
seorang prasiden Amerika pun-yang
begiti banvak membuai peryataan
mengenai kebaikan dan setan, benar
dan saiah selain, presiden Bush.
Dalam pidato pengukuhannya sebagai
presiden, Bush bemiat membangun
“bangsa {Amerika) yang berperikeadil-
an dan adanya kesempatan (kerja)’.
Setahun kemudian dia memprokla-
masikan Korea Utara, Iran dan irak

anharial oabiial YmAarme ontan®  ia

 THE PRESIDENT OF GOOD AND EVIL
-The Ethics of George W. Bush

. Oleh: Peter Singer
L _-Néw York: Dution - .
- Teybit: Maret, 2004 _
'Hard Cover 281 hai !ndeks

mengomentan perdagangan bebas‘
sebagal “keharusan moral”. . ‘Keharu-
san Moral’ yang fainnya menurut dia
adaiah meniadakan kelaparan dan
kemi skmaﬂ di seluruh dunia. Uniuk it
dia  juga '~ menyaiskan  bahwa
“kebutuhan ekonomi terbesar Amerika
adalah standard etzi(a yang lebzh
tinggi”.

Peter Smge¥ menun;ukkan bahwa_
Bush telah berbicara mengenai sefan
dalam 319 pidato yang d;sampalkan—
nya secara terpisah, atau 30 persen
dari semua pidato vang disampaikan-
nya &ntara pidato. pengukuhannya
sebagai presiden sampai dengan 16
Juni 2003. Menurut Smger Bush leb;h
banyak menggunakan kata setar}_
sebagai kata benda (914 kali) dari
pada kata sifat (182 kali). Peter Singer
berkesimpulan  bahwa nampaknya
Bush mengartikan setan  bukan
sebagal itikad, atau bahkan bukan
juga sebagai orang, tetapi lebih
sebagai benda atau sebagal sebuah
kekuatan, vyaitu sesuafu yang betul-
betul ada yang terpisah dari tindakan-
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Mdy ™ menang sendifi yang biasanya
manusia mampu untuk melakukannya.

Pefer Singer fidek  hanya
mengidentifikas! banyaknya kata-kata
moral, kebaikan, kemanusiaan, kebe-
basan, -individualitas, - penyiksaan,
kesewenang-wenangan, perang, ke-
matian dan sefan yang digunakan oleh
George  Bush, tetapi dia mencoba
memahaminya dar berbagai perspekif

~dan memahaminya sebagaimana | yang -
“ada dalam kenyataan-kenyataan yang

dipraktikkan oleh pemeriniahan Bush,
baik di dalam negeri maupun di luar
negen Singer menggunakan filsafat,
agama dan ierutama agama Kristen,
kedermawanan, dan keyakinan dalam
upaya menelusuri acuan etika dan
moral dari Bush, letapi dia tidak
menemukan acuan fersebui secara
meyakinkan. Bahkan vang ditemukan
adalah kontradiksi-kontradiksi. Di satu
pihak Bush misalnya, kata Peter
Singer, menolak  aborsi dan
menjadikannya  sebagal  undang-
undang anti aborsi dengan alasan
sebagai ftidak bermoral karena
membunuh embrio yang belum lahir,
tetapi membunuh orang sipil dengan
‘idak sengaja’ dalam perang (1.000
orang di Afganistan dan lebih dari
4.000 orang di lrak) dapat dibenarkan.

‘polifik,

Conton-conioh mengenal kontradiksi-

- kontradiksi ini dikemukakan oleh Peter

Singer, yang intinya secara sinikal
mengungkapkan adanya pembenaran-
pembenaran afas. sesaam kabs;akan
ekonomi, -+ sosial - *yang
diberlakukan di daiam negeri maupun
dalam hubungan internasional dengan

- mengunakan idiom moral dan etika.
" Inilah sebuah “hipoksisi®, kata Peter

Singer, “... what he actually does is

~always in the interesis of his Texan

friends in the oil industry, or the big
corporations and. wealthy individual
donors whe coniribute so heavily fo his
campaign coffers” (halaman 5). -

Initah  sebuah buku yang isinya
mengungkapkan sisi lain dari presiden
George  Bush sebagai presiden
Amerika  Serikai, pahlawan ‘anti
terorisme, dan penguasa tertinggi dari
polisi dunia. Untungnya penguasa
terlinggi dari polisi dunia ini dari
negara demokratis, sehingga langkah-
langkah kebijakannya masih - dalam
batas-batas demokrasi dan
kebebasan. Barangkali jika sekiranya
buku seperti ini muncul dan diterbitkan
di Indonesia akan ada pemimpin yang
marah dan menyatakan bahwa ‘darah
si penulis halal’,
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~Hubungan -
adalah sebuah buku yang merupakan
karya asli dari-penulisnya, berdasarkan
atas  kuliah-kuliah -~ yang  ielah
diberikannya di Departemen
Antropologi, U.L, Perguruan Tinggi
llmu Kepolisian, dan Pascasarjana
Kajian Hmu Kepolisian UL, seria
berdasarkan atas penelitian- penelitian
lapangan yang telah dilakukannya. Isi
buku terdiri atas dua bhagian, vyaitu
Bagian 1, yang terdii atas 15 bab
berisikan ieori dan konsep-konsep
mengenai sukubangsa dan berbagai
konsep vang  terkait  dengan
sukubangsa. Bagian I, berisikan
tulisan-tulisan ~ yang ~ membahas
berbagai topik permasalahan
mengenai kebudayaan, masyarakat
majemuk, dan  Kkonilik  antar-
sukubangsa.

Uraian dan pembahasan dalam
Bagian 1 dimulai dari konsep-konsep
dasar mengenai apa itu sukubangsa,
ditanjutkan secara bertahap mengenai
konsep-konsep dan teori-ieort vang
lebih kompleks mengenai hubungan
antar-sukubangsa, kesukubangsaan,
dan bagaimana kesukubangsaan itu

Antar-Sukubangsa

HUBUNGAN ANTAR-SUKUBANGSA
'Oleh: Parsudi Suparian
. Jakarta: Yayasan Pengembangan

Kajian limu Kepolisian

Terbit: Maret, 2004
. Soft Cover, 343 hal,, tanpa Indeks.

- kekerabatan, -kerjasama, . persaingan,

dan konflik. Uraian dan pembghasan
selanjutnya adalah mengenal konsep-
konsep  dan  teori  masyarakat
majemuk, agama dan sukubangsa,
politik nasional dan politik lokal, hukum
adat dan keadilan, kehidupan ekonomi
dalam = perspekiif hubungan antar
sukubangsa dan  kemunculan sera

diakiitkannya kesukubangsaan.
Bagian | ini  ditutup  dengan
pembahasan mengenai konsep dan
feori  mayoritas, dominan  dan

minoritas, dan multikulturalisme,

Uraian dan pembahasan dalam
Bagian Il, teriuang dalam 14 tulisan
dengan topik-topik mengenai
hubungan  aniar-sukubangsa,  dan
tonik-topik yang herkaitan dengan dan
mendukung teori dan konsep-konsep
mengenat hubungan antar-
sukubangsa.  Empat belas tulisan
tersebut diambil dari tulisan-tulisan
penulis yang telah diterbitkan di
sejumlah jurnal ilmiah di Indonesia.
Urutan-urutan dari penyajian tulisan-
tulisan di Bagian Il ini disesuaikan
dengan tahapan-tehapan pengemba-
ngan teori dan  konsep-konsep

Iy meemey amdar o ilsailnnmmen oorrmal
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teori- dan  konsep-konsep
- bagi . per
antar-sukubangsa -

implikasi ‘szssi_a;: 5

gengan
- pendukung
hubungan
~berbagai .
*7pahnknya

“dan
: d_an

‘Buku ini berguna untuk ksia semua

_karena dalam buku ini kita diajak untuk
memahami - dir - kfta sebaga; -orang
Indonesia - yang hsdup

- masing-masing.
Dengan pemahaman " “tersebut
diharapkan bahwa kita menjadi lebih
peka dewasa dan matang daiam

-~ pemahaman -

‘sejalandengan. cita-cita “almarhum

L ~dalam -

_-:-masyarakai ma;emuk dengan per-
7 aneka: sukuhangsa dan kebudayaan
R -;sakubangsanya

nemdupan sosial dan dalam keﬁadupan
berbangsa ‘dan i}emegara sehingga
konflik-konflik aniaf-suku&angsa den /

- atau aniaﬁkeyakman keagamaﬂ yang
_'__berdarah dan yang -sla-gia _karena

- Profesor . Koenijaranangrai melalui
penerbitan ~ buku . yang dieditﬂya
Manusia . - dan - -Kebudayaa '

Indonesia, yang sampai . sekarang
masih dicetak ulang - sejak ' di-
terbitkannya pertama kali pada iahun
1970. .



BER!?JA-BEERiTA PPSN

Pusat Pengkajian Strategi Nasional
(PPSN) sebagai lembaga pengkajian
adalah.sebuah yayasan yang bekerja
otonom _dan - non-partisan.  PPSN
dsbentuk _atas prakarsa Prof. Dr.
Juwono: Soedarsono MA. ~dan
Laksa_mana TNl (Pum) Widodo A.S.,
didukung oleh bsberapa rekan, yang
memiliki komifmen sama fterhadap
upaya proakiif dan partisipatif dalam
pemecahan masalah nasional
strategis.

Organisasi ini didirikan berdasarkan
akie notaris Sovyedi Andasasmita,
S.H., Nomor 11, pada tanggal 11 Juli
2003 dengan maksud memanfaatkan
potensi dan kemampuan yang ada
dalam rangka memberikan sumbangan

positit  bagi  perkembangan dan
pengembangan kehidupan bangsa
Indonesia.

Dengan lokasi kantor sementara di-

Kompiek Indraseniral Cempaka Putih
dengan alamat Jl. Leffen Suprapto

No. G0/AN, Jakarta Pusat, secara
fisikk PPSN bary  melaksanakan
kegiatannya mulai  Maret 2004,
Kegiatannya diarahkan untuk

melaksanakan serangkaian pengkajian
berlanjut terhadap masalah nasional
krusial mendesak atau isu strategis
dan dikerjakan oleh para ahli di
bidangnya. Hasil kajiannya diharapkan

dapat dimanfaatkan oleh para pihak
v meamadiibbannug  antars o maee

pejabat pemerintahan, para pejabat
organisasi privat ataupun publik.

Selain melakukan  pengkajian
masalah nasional strategis, PPSN juga
menerbitkan jumal  dengan. nama
NASION, ‘memuat tulisan baik yang
sifainya iimiah ataupun tulisan-tulisan
yang- berkaitan dengan masalah-
masalah  akiual nasional  dan
internasional yang diharapkan dapat
bermaniaat bagi berbagai kalangan
masyarakat.

Metode dan hasit kajian diarahkan
agar senantiasa jokus, taiam, kritis,
relevan, mutakhir namun baretika
untuk membanfu proses pemecahan
isu sfrategis nasional secara cepat,
tepat, akurat, komprehensif dan efektif.

PPSN memiliki visi berperan secara
aktif dalam pemecahan masalah pada
berbagai aspek kehidupan berbangsa
dan bemegara menuju masyarakat
multikultural, yang bermanfaat bagi
pemerintah, masyarakat, dan bisnis.
Adapun misinya, adalah: (1)
melaksanakan berbagai kajian untuk
memecahkan  masalah  nasional
strategis pada tataran kebijakan yang
dapat dioperasionalkan dalam aspek
politik, hukum, ekonomi, sosiak
budaya, pertahanan-keamanan nasio-
nal, (2) melaksanakan penerbitan
secara terjadwal uniuk mengekspresi-

,kan keberadaan dan produk produk

_____ I Y L

AAAAAA
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keriasama dengan berbagai pihak

melalui kegiatan pengkajian, ‘seminar, -

lokakarya dan  kerjasama  saling
menguntungkan lainnya; (4} mengem-
bangkan kapasitas dan kemampuan
internal ~ PPSN .~ dalam
menumang pengembangan organisasi.

~Agar stipaya visi dan misi di-atas
dapa;d;wumdkan {(e_rangka organisasi
“PPSN disusur: meliputi :
Pembina: terdiri dari dua sampai ujuh
orang dlkepalan seorang Ketua Dewan
Pembma (2) Dewan Pengawas terdiri
dari‘dua sampai tujuh orang dikepalai
ssorang Ketua Dewan Pengawas; (3)
Dewan Pakar  terdiri -~ dari = dua
sampai  fujuh orang dikepalai oleh
seorang Ketua Dewan Pakar; (4)
Dewan  Penasihat, terdii daf dua
sampai iujuh arang dikepalai oleh
seorang Ketua Dewan Penasthat; {5)
Dewan Pengurus, terdiri dari Kefua
Umum, Ketua Harian, Sekretaris, dan
Bendahara; (6) Kelompok Kera
{Pokja) Adhoc, terdiri dari dua orang
atau lebih, dikepalai oleh seorang
ketua dan beranggotakan para pakar
terpilih, sesual dengan materi kajian;
{7) Penerbitan, terdiri dari Pelindung,
Penanggung Jawab, Dewan Redaksi,
dan Redakiur Pelaksana.

Sebagai sebuah organisasi yang
otonom, -bebas dan bertanggung
jawab, pengembangan PPSN ke masa
depan fetap akan memperhatikan asas
fleksibilitas dan manfaat, lebih luas
cakupan kegiatannya, misalnya kerja-
sama saling menguntungkan dengan
berbagal pihak (datam dan luar
negeri), bidang pendidikan siap pakai

Anrm Aarunlrae] Farmandimm e reems oo bemd

1aNGKa " henaekspresikan eksistensinya PPSN

{1) Dewan
~dibutuhkan,

luas, yang di masa mendatang sangat -

dibutuhkan oleh masyarakat.

Kegiatan-kegiatan PPSN

Sejak awal  pembentukannya
sampai dengan bulan Juni 2004 uniuk
tefah . melaksanakan  serangkaian
kegiatan  penting antara lain: (1)
Perancangan  sirukiur orgamsas:
meiengkapmya dengan peralatan vang
-instrumen .. pengatur,
pengawakan dan admmlstrasn serta
logistiknya; {2) Pemutakhiran informasi
isu strategis nasional, regional dan
internasional  dengan mengundang
beberapa pakar antara lain;

() Bapak Adnan Ganto tentang
Perkembangan Ekonomi Nasronal
Regional Dan Global,

(i} Bapak Mayjen TNl Bambang
Darmone, mantan Pangkoops Dasrah
Danwat  Militer Aceh  tentang
Perkembangan Kondisi- Aceh Era
Darurat Militer | dan I, '

(iily Ibu Farida Samsi Charida, SH, MH.,
anggota komisi konstitusi tentang
Wawasan Kebangsaan, Nasionalisms
Dan Persaiuan Kesatuan  Dalam
Amandgemen UUD 45.

{3) Perintisan awal pembentukan
website dan pusat berita dan dafa
informasi  PPSN;, {4} Persiapan
penerbitan jurmal PPSN dengan nama
NASION; {5 Peluncuran edisi perdana
jumal NASION dan  diskusi  panel
tentang Penguatan Wawasan
Kebangsaan  Dalam  Pemecahan
Masalah Sirategis Bangsa, pada awal
Juni 2004; (6) Persiagpan dan
perencanaan seminar  akhir  tahun
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